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KATA — PENGANTAR

Setelalh buku saja jung berdjudul ,,Sedjaral Pergerakan Nasional
Indonesia” (1908 — 1945) terbit dalum bulan April 1962, maka
dari beberapa fihak sajo menerima permintaan untuk melandjut-
kan sedjaral itu dengan menulis riwajat Republik Indonesia me-
ngenai d jangha waktu 1945 — 1950, jang oleh Bung Karno dinama.
kan tahapan : ., Physical Revolution” (Revolusi Bersendjata) dari

Revolust Nasional Indonesia.

Untuk memenuhi permintean® itu, maka saja  tulis buku

ini, tidak dengan maksud menjadjikan. sesuatn jung berstfat
ilmiah khesedjarahan ( historis-icetenschappelijk), melainkan hanja
sekedar memberikan garis® besar dari Revolusi Bersendjate jung
patut diketahui oleh setiap warganegara Republik Indonesia,
teristimewa oleh para peludjar Sekoleh® Landjutan dan para Me-

hastswa tinghkat persiapan.

Semoga tudjuan jang sederhana itu dapat terlaksana sekedarnja.



ISI

Kata Pengantar . . . . . -

Bab I: Kedjadian? disekitar Proklamasi Kemerdekaan
17Agustus 1945 . . . . . . . . . . . . 7

Bah II: Usaha Belanda untuk menghantjurkan Republik
Indonesia . . . . . . . . . . . . . . 12

Bab III:
Bab 1IV:
Bab V:
Balb VI:
Balb VII:

Bab VIIL:

Perdjoangan Diplomasi untuk mempertahankan

Kemerdekaan Republik Indonesia . . . . . . 18

Perdjoangan Bersendjata . . . . . . . . . 29
Ivian Barat . . . . . . . . .~ 55
Usaba kearah Konsolidasi Negara . . . . . . 57
Dari Republik Indonesia Serikat kembali ke
Negara Kesatuan R.L . . . . . . . . 65
67

Penutup



BAB I
KEDJADIAN® DISEKITAR PROKLAMASI
KEMERDEKAAN 17 AGUSTUS 1945

Pada tanggal 6 Agustus 1945, dengan tidak tersangka-sangka
djatuhlah bom atom pertama Amerika Serikat atas kota Hiro-
sjima. Panglima angkatan perang Djepang untuk Asia Teng-
gara jang herkedudukan di Saigon, Djendral Terauchi, jakin bahwa
Djepang telah mendekati kekalahannja, pada tanggal 7 Agustus
mengelnarkan pernjataan, bahwa Indonesia akan merdeka sebagai
anggota dari Kemakmuran Bersama Asia Timur Raja, dan me-
manggil. Bung Karno, Bung Hatta dan Dr Radjiman Wediodiningrat
datang di Saigon pada tanggal 8 Agustus untuk menerima petun-
djuk tentang penjelenggaraan kemerdekaan tersebut.

Pada tanggal 9 Agustus djatuhlah bom atom jang kedua atas kota
Nag'asaki, sehingga pada tanggal 15 Agustus Djepang menjerah
kalah tanpa sjarat, hal mana tidak diketahui Delegasi Indonesia
tadi jang pada tanggal 14 Agustus telah kemhali di Djakarta, tetapi
diketalui Denar oleh pemuda® revolusioner kita di Djakarta.

Menurut Adam Malik dalam Dbukunja jang berdjudul . Riwajat
Proklamasi”, maka pada saat itu di Djakarta terdapat 4 golongan
olusioner jang bergerak setjara tersembunji, ialah :

pemuda rev
I. Golongan Sukarni, termasuk ‘antara lain Xusnaeni, Adam
Malik, Panduwiguna, Maruto Nitimihardjo, Armunanto.
I. Golone :ahrir, termasuk Soedarsono, Hamdani, Soepeno.
gan 2] »
Il Golongan Peladjar, termasuk Chairul Saleh, Soebadio, Eri

Soedewo, Djohar Nur.

1V, Golongan Kaigun, termasuk Mr Subardjo, Sudiro (Mbal),

Wikana.



Dari empat golongan tadi. terutama golongan Sukarni dan go-
longan Peladjarlah jang ])erSIkap\tegas, sedang golongan Sjahrir
n}asﬂl agak bml])ang :}ﬂn ragn® serta golongan Kaigun masih ber-
sikap ,mundur-madju®,

Maka pada tanggal 15 Agustus 1945 keempat golongan tersebut
mengadakan rapat gabungan bertempat diruangan helakang ge-:
dl}ng Bactenologg La])orat'orm.m di Pegangsaan Timur, dimulai
djam 8 malam dibawah pimpinan Chairul Salel. Rapat memu-
tuskan, snpaja I‘\em_erdekaan harus segera diproklamasikan oleh
Bfl.ngsa Indonesia sendiri, lepas dari {jampur-tangan hangsa asing.

7 . ., " . - . = H
Wikana dan Darwis'ditugaskan untuk menjampaikan putusan itu
kepada Soekarno/Hatta, )

Djam 10 malam utusan diterima Bung Karno di Pegangsaan
Timur 56_, maka djawaban Bung Karno adalah, bahwa pe;ijel“‘h‘m
Djepang itu setjara resmi Lkelum diketahuinja, hahwa Kemerdeka-
an I?aSti tertjapai karena telah didjandjikan Djepang dan segala
persiapan sudah selesai. Pada saat jtu datanelah Bun: Hatta, jang’
llle:}jatakan' sebagai pendapatnja hahwa icita har:s menunggu
lierita resmi tentang penjerahan Djepang, dan minta pertimbang-
an dari Gunseikan dan Soomu])utyo tentang djandji Kemerdekaan
dari Djendral Terauchi. Djam 11.3¢ utusan dengan tangan hawm-
pa meningealkan Pegangsaan Timur 36 dan vdiam f-z tengalt
malam memberikan laporannja kepada ;a »at gabungan jang di- -
landjutkan digedung Tjikini 71. Ra ot c ja Soe-

& & . pat memutuskan supa)a
karno/Hatia dibawa keluar kota, jang pelaksanaannja ditugaskan

kepada Chairul Saleh, Sukarni, Singgih dari Peta, Kunto dan
Dr Muwardi. © > .

Djan.] 4 pagi Su'karni dan Kunto pergi kerun]ah Bung I'Iatta‘
jang dibawanja kerumah Bung Karno, dimana sudah herkumpul
Chairul Saleh. Asmoro dan Dr Muwardj. Denrr;n alasan hahwa
semanrat rakjat dan pemuda demikian meluap;ja cehingga kea-
manan Bung Karno dap Bung Hatta terantjam apabila masih ting-
gal di Djakarta, maka djam 4.30 pag;j dengan dﬂ[;awal oleh sebuah
mobil escorte dari Peta berangkatlah Bucng Karno beserta jsteri
dan Guntur dalam satu mobil, dan Bung Hatta, Sukarni dan Kunto
dalam mobil kedua menudju Rengasdengklolz_ Ternjata hahwa
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*Sukarno/Hatta masih tetap bimbang untuk melakukan Proklamasi
karena belum ada Derita resmi tentang penjerahan Djepang. Maka
dintuslah Kunto kembali ke Djakarta untuk mendapatkan Dberita
resmi itu. Djam 4 sore tanggal 16 Agustus Kunto tiba kembali di
Rengasdengklok dengan membawa Subardje SH dan Sudiro
(Mbah). Mereka menegaskan bahwa benar Djepang sudah menje-
rah kalah, atas penegasan mana Dwitunggal sanggup melakukan
Proklamasi, akan tetapi harus dilakukan di Djakarta. Mula?
Snkarni berkeberatan, namun setelalr Subardjo SH mendjamin ke-
amanan Dwitunggal dirumah Laksamana Muda Maeda di Oranje
Boulevard (Djalan Diponegoro), maka djam 10 malam semua be-
rangkat kembali ke Djakarta. Djam 12 tengah malam tiba dirumah
Maeda, dimana sudah berkumpul Diah, Semaun Bakri, Sajuti
Melik dan Iwa Kusuma Sumantri. Kemudian menjusul djuga
Chairul Saleh. Sukarni mengadjukan naskah Proklamasi jang

berbunji :

”

..Dengan ini rakjat Indonesia menjatakan kemerdekaannja. Se-
zala bhadan Pemerintah jang ada barus direbut oleh rakjat dari
* orang? asing jang masih mempertahankannja”.

Dwitunggal menolak naskah itu, karena dengan redaksi itu
Djepang pasti akan menghantam rakjat habis-habisan. Achirnja
dapat disetudjui naskah Proklamasi jang ditandatangani Soeckar-
‘no-Hatta pada djam 2 malam dirumah Laksamana Muda Maeda

di Djalan Dipon
esok harinja digedung Pegangsaan Timur 56.

7 Agustus 1945 telah banjak rakjat berkumpul
dihalaman rumah kediaman Bung Karno di Pegangsaan Timur
56, dimana pada djam 10 pagi Bung Karno dengan Bung Hatta
disampingnja menguljapkan Proklamasi Kemerdekaan, disertai

dengan pidato singkat seperti berikut :

Pada tanggal 1

‘Saudara® sekalian !
Saja telah minta caudara® hadlir disini untuk menjaksikan

.satu peristiwa maha penting dalam sedjarah kita.

egoro dan akan diutjapkan oleh Bung Karno pada .




Berpuluh-pulub tahun kita bangsa Indonesia telal herdjoang:
uniuk . kemerdekaan tanah air kita. Bahkan telah beratus-ratus

tabun !

Gelombangnja aksi kita untuk mentjapai kemerdekaan kita jtu
ada naiknja dan turunnja, tetapi-djiwa kita tetap menudju kearah
tjita®,

Djuga didalam djaman Djepang, usaha kita untuk mentjapai
kemerdekaan nasional tidak berhenti-berhenti. Didalam djaman
Djepang ini, tampaknja sadja kita menjandarkan diri kepada me-
reka. Tetapi pada hakekatnja, tetap kita menjusun tenaga kita
sendiri, tetap kita pertjaja kepada kekuatan sendiri.

Sekarang tibalah  saatnja  kita henar® mengamhil  mnasib
bangsa dan nasib tanab air didalam tangan kita sendiri. Hanja

bangsa jang berani mengambil pasih dalam tangan sendiri, akan
dapat berdiri dengan kuatnja, i

Maka kami, tadi malam telah mengadakan musjawarat dengan
pemuka"' rakjat Indonesia, dari seluruh Indonesia. Per-
musjawaratan ita seia sekata berpendapat, bahwa sekaranglah
datang saatnja untuk menjatakan kemerdekaan kita. ‘

Saudara® ! Dengan ini kami njatakan kebulatan tekad jtu.

Dengarkanlah proklamasi kami -

Proklamasi

Kami bangsa Indonesia dengan ini menjatakan
Kemerdekaan Indonesia.

Hal-hal  jung mengeny; pemindahan  kekuasaan dan Jain-lain

diselenggarakan dengan tjara seksuma dan dalam tempo  jung se-
singhat-singkatnja.

+

Djakarta, 17 Agustus 1945.

Atas nama Bangsa Indonesia,

SOEKARNO - HATT A
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.Demikianlah Saudara® !

Kita sekarang telah merdeka !

‘Tidak ada satu ikatan lagi jang mengikat tanah air kita dan

Al

bangsa kita !

Mulai saat ini kita menjusun Negara kita ! Negara Merdeka !
Negara Republik Indonesia, — merdeka kekal dap abadi.
Insja Allah, Tuhan memberkati kemerdekaan kita itu”.
Kesimpulan jang dapat kita tarik dari riwajat Proklamasi jalah :

Kemerdekaan dengan pernjataan oleh Djepang tidak mung-
kin, karena Djepang terikat oleh djandji jang diberikan pada
waktn menjerah, untuk mempertahankan ,status-quo™ dise-
mua daerah? jang diduduki, artinja tidak akan meng-
adakan perobahan dalam status daeral?® itu sampai menjerah-
kan kekuasaannja kepada pasukan®? Sekutu.

Pemuda revolusioner telah berdjase dalam mempertjepat
Proklamasi, karena Pemuda tidak sanggup melakukan Pro-
Llamasi sendiri, sebab kewibawaan Soekarno-Hatta, terutama
c'la,ri Bung Karno dikalangarr rakjat sedemikian Dbesarnja,
sehingza hanja Proklamasi jang dilakukan oleh Dwitunggal
Soekarno - Hatta dan diutjapkan oleh Bung Karnolah jang
pasti akan mendapat dukungan dari rokjat seluruhnja.
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BAB II

USAHA BELANDA UNTUK MENGHANTIJURKAN
REPUBLIK INDONESIA

Politik kolonial Belanda adalah bertudjuan mendjadjah Indo-
nesia untuk selama-lamanja. Untuk mentjapai tudjuan itu diper-
gunakan dua siasat :

I. Taktik ,Divide et impera” atau ,Verdeel eu heers” arlinja
,memetjah-belah untuk tetap berkuasa”.

11. Sikap tidak mempertjajai rakjat bumiputra memegang sendja-
ta. Sikap ini terbhukti :

a. Belanda tidak menghirauvkan tuntutan Comilé Indié
Weerbaar, jang pada tahun 1915 mengirim Delegasi ke
Nederland untuk menuntut Inheemse Militie (wadjib
militer untuk rakjat bumiputra).

b. Belanda pun tidak menghiraukan pernjataan dari ,,Kong-
eres Rakjat Indonesia” jang diselenggarakan oleh Gapi
(Gabungan  partai? politik  Indonmesia) dalam  bulan
Desember 1939, bahwa Gapi bersedia membautu Peme-
rintah Belanda didalam peperangan, jang pada waktu itu
telah mendjalar ke Asia, dengan sjarat di Indomesia se-
gera dibentuk Dewan Perwakilan Rakjat jang dipilih
langsung oleh rakjat, dan dibentuk pula Pemerintah jang
hcrtangguug-r}jawa}) kepada Dewan Perwakilan Rakjat itu.

Akibat dari politik kolonial Belanda itu ialah sikap dingin dari
rakjuf‘. Indonesin padae wakitn Djepang mendarat diheberapa tem-
pat di Indonesia, pada tanggal 1 Maret 1942, sehingga pada tanggal
8 ;?{aret 1942 Pemerintah Hindia Belanda sudah bertekul huitut.

Untuk mendapat bantuan rakjat dari daerah® jang diduduki
musuh, Menteri Luar Negeri Amerika Serikat, Sumner Welles
menjatakan, bahwa apahila Sekutu menang dalam perang ini,
semua I)a.ngsa jang terdjadjah akan merdeka. Sama sekali lain
dari pernjataan tegas dari Amerika Serikat itu, maka Kkesanggup-
an jang diberikan Ratu Wilhelmina pada tanggal 6 Desember
1942 hanja berupa djandji, Lahwa sehabis perang'Keradjaan Be-
landa akan disusun kenthali atas dasar kemauan bebas untuk
mendjadi peserta dalam Keradjaan susunan baru itu, jang akan

terdiri dari Nederland, Indonesia, Suriname dan Curacao.
p; Une _dan Luracae
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Sesuai dengan politik kolonialnja itu, maka setelah Djepang
menjerah, Belanda mengira dengan mudah dapat kembali men-
djadjah Indonesia dengan membontjeng tentara Sekutu.

Belanda ternjata ,ketjelik” dalam pengiraannja itu, karena
ternjata tidak mungkin dengan mudali dapat mendjadjah Indo-
nesia kembali.

Adapun sebab-sebabnja ialah :

a. Mac-Arthur sebagai Panglima Komando Sekutu wuntuk Asia
Tenggara (S.W.P.A. = South West Pacific Area) memerintah-
kan, bahwa pasukan? Sekutu baru boleh mendarat sesudah
penjérahan  Djepang dengan resmi ditandatangani, peris-
tiwa mana baru terdjadi pada tanggal 2 September 1945 diatas
kapalperang ,,Missouri” diteluk Tokio.

b. Tepat pada tanggal 15 Agustus 1945 Komando Sekutu untuk
Asia Tenggara pindah dari paspkan’ Amerika Serikat ketangan
pasukan Inggris jang lemah dibawah pimpinan Marsekal
Mountbatten, jang memutuskan schema pendaratannja : per-
tama Malaya, kemudian Saigon, dan setelah itu haru Indonesia,
dengan perintah kepada Panglima Djepang Terauchi, bahwa
pasukan® Djepang tetap bertanggung-djawab sampai kekuasaan-
nja dioper oleh pasukan Sekutu.

c. Marsekal Mounthatten menetapkan pendaratan di Kalimantan,
Indonesia Timur dan Nusatenggara, ketjuali Bali dan Lombok,
ditugaskan kepada Australia, dan sisanja kepada tentara Ing-
aris.

Maka oleh karena jtu pasukan? Australia baru aehir September
1945 dapat menjelesaikan pendaratan di Nusatenggara, Indonesia
Timur dan Kalimantan, sedang pasukan Inggris baru tanggal 29
September dapat mulai pendaratannja di Djakarta, dibawah pim-
pinan Letnan Djendral Sir Philip Christison.

Karena diantara 17 Agustus dan 29 September 1945 banjak sen-
djata Djepang telah djatuh ditangan pasukan® dan lasjkar® Indo-
nesia, maka, atas instruksi dari Mountbatten — Letnan
Djendral Christison setelah mendarat di Djakarta mengumumkan,
bahwa tugas pasukan Inggris hanja terbatas kepada melutjuti ten-
tara Djepang dan membebaskan tahanan cipil dan militer, cedaug
Pembesar® Indonesia dinjatakan bertanggung-djawab atas keaman-
an didaerah-daerah jang dikuasainja.
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Menurat persetudjuan ,.Civil Affairs Agreement” antara peme-
rintab Inggris dan Belanda tanggal 24 Agustus 1945, jang boleh
mendarat hanja tentara Inggris, tetapi kepada tentara itu depat
diperbantukan pegawai® sipil Belanda sebagai pegawai ,.Nether-
lands Indies Civil_Affairs” (Niga). Dengan kedok Nica inilah Be-
~taada Derbatsil memasukkan orang-orangnja, tidak hanja pegawai
sipil, tetapi djuga banjak militer.

Ketjuali melalui Nica itu, Belanda djuga dapat menjelundup-
kan orang-orangnja, haik sipil maupun militer dalam rombongan®
tenaga Inggris jang ditugaskan mengurus para tahanan perang dan

- ., . s . .
para intermran. (Rapwiteamns = Rescue of Allied Prisoners of War
and Internees).

Mulai bulan Maret 1946 Panglima tentara Inggris mengizinkan
Belanda  berangsur-angsur mendatangkan  pasukan® Belanda
untuk menggantikan pasukan? Inggris jang sebagian terdiri dari
pasukan® India (Gurka), sehingga pada pertengaban bulan Djuli
1945 pasukan® Australia dapat meninggalkan Kalimantan, Indo-
nesia Timur dan Nusatenggara, dan baru achir Nopember. 1946
pasukan® Inggris dapat meninggalkan Djawa dan Sumatra.

Dua kali Belanda telah mempergunakan tentaranja untuk meng-
hantjurkan Republik Tudonesia dengan serangan® jang mendadak,

jang mereka nemakan aksi? polisionil, jalah pada tanggal 20 Djuli
1947 dan pada tanggal 18 Desember 1948. ' :

Disamping serangan? militer itu. Belanda mendjalankan
politik memetjah-helah dengan mendirikan Negara® boneka.
Begitu Belanda herkuasa karena pada tanggal 15 Djuli 1946
Komandan Tentara Australia menjerahkan kekuasaannja atas In-
donesia Timur, Nusatenggara (ketjuali Bali Lomhok), Kalimantan,
Bangka dan Belitung kepada Belanda, esok harinja tanggal 16
Djuli ?946 Letnan Gubernur Djendral van Mook miembuka Kon-
perenst para wakil® dari daerah? tersebut tadi di Malino, sebuah
kota pegunungan tidak djauh dari Makasar. Pertundjukan Sundi-
wara anték? Belanda itu mengambil keputusan® :

I. Nezara Indonesia nant{ harus herhentuk Federal,

II. Sebelum Negara Federal ijta terbentuk, harus dilalui asa-

peralihan, selama masa mana kedaulatan tetap berada ditang-
an Belanda,

. N J .
ITL Biarpun Negara Federal itu merdeka, pamun haras ada hu-
biingarr tetap dengan Nederland.
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Kemudian, pada tanggal 1 Oktober 1946 van Mook mengadakan
Konperensi Minoritas (golongun® ketjil) di Pangkalpinang an-
tara wakil? dari golongan peranakan Tionghoa, golongan peranak-
an Arab dan golongan Belanda (termasuk golongan Indo Belanda).
Konperensi Pangkalpinang itu menjatakan setudju dengan kepu-
tusan® Konperensi Malino. Pada Konperensi Pangkalpinang itulak
untuk pertama kali disinggung daerah Irian Barat. Ir Wermuth,
wakil dari perkumpulan Indo Belanda, Indo Europees Verbond
(I.E.V)) mengadjukan saran supaja daerah Irian Barat ,.direser-
veer” untuk orang? Indo Belanda, dalam arti daerah itu tidak di-
ikut-sertakan dalam wilajah Negara Federal Indonesia, tetlapi
diadakan ikatan hubungan langsung dengan Nederland. Tentang
saran Ir Wermuth tadi Konperensi tidak mengambil keputusan.

Pada tanggal 7 Desember 1946 di Denpasar (Bali) van Mook
membuka Konperensi wakil* dari  daerah? wilajah Indonesia
Fimur dan Nusatenggara berdjumlah 55 wutusan, ditambah de-
ngan 15 wakil dari golongan minovitas. Berdasar atas keputusan?
dari Konperensi itu dengan dekrit Letnan Gubernur Djendral
van Mook tanggal 24 Desember 1946 dibentuklah Negara Indo-
nesia Timur, dengan semua peserta Konperensi dinjatakan men-
djadi anggota Dewan Perwakilan Rakjat Sementara, hadan
mana memilih Soekawati dari Bali sebagai ,,Presiden”. Dalam
Undane® Dasar N.LT. ditetapkan Dbahwa Presiden membentuk
Kabinet Parlementer jang Dbertanggung djawal terhadap D.P.R.
Presiden Sockawati mengangkat sebagai Perdana Menteri pertama
Nadjamudin daeng Malewa, jang kemudian dipetjat karena

korupsi.

Demikianlah dengan herangsur-angsur Letnan Gubernur Djen-
dral van Mook dengan dekrit membentuk negare? boneka untuk
»mengepung” Republik Indonesia, 25 Desember 1947 dibentul:
Negara Sumatra Timur” dengan sistim Kabinet Presidensiil. dan
Dr Manzoer sehagai Wali Negara.

Tanggul 20 Pebruari 1948 dibentuk ,Negura Madura” dengan
sistim Kabhinet - Presidensiil, dan Tjakraningrm sebagai Kepala
Negara. '

Tanggal 24 April 1948 dibentuk . Negara Pasundan” dengan
sistim Kabinet Parlementer, dan Wiranatakusuma sebagai Wali
Negara.
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Tanggal 30 Agustus 1948 dibentuk ,Negara Sumatera Selatan”
dengan sistim Kabinet Presidensiil, dan Abdul Malik sebagai
Kepalﬂ Negara.

Tanggal 26 Nopember 1948 dibentuk ,Negara Djuwa Timur”
dengan sistim Kabinet Presidensiil, dan Kusumonegoro sehagai
Kepala Negara.

Disamping mnegara® Doneka, berturut-turut djbentuk Dae-
rah? Otonom 1. Kalimantan Barat, 2. Kalimantan Timur, 3.
Dajak Besar, 4. Bandjar, 5. Kalimantan Tenggara 6. Bangka, 7.
Belitung, 8. Riau dan 9. Djawa Tengah. )

Dengan sistim Kabinet jang berbeda-beda dan sebutan Kepala
Negara jang berbeda-beda pula menurut kehendak dari wakil?
rakjat jang bersangkutan itu nampaknja Belanda hendak mem-
bunktikan pelaksanaan dari ,selfdeterminatlion” (hak menentukan
nasib sendiri), namun bagaimanakab kenjataan jang sehenarnja ?

K?gﬁ‘“{“ﬁa lalah bhahwa jang ditondjolkan Belanda sebagai
wa.kﬂ rakjat itu semuanja orang® jang berhaluan ,,Co”, jang her-
chianat terhadap Republik Indonesia dan memihak kepada musuh.

Pertentangun antara ,Non” dan »Co”.

Baiklah kiranja kita tind; i
X tindjau lebih meudalam pertentangan an-
tara ,,NOII" dan ”CO” itu. P ” |

Apabila dalam zaman kolonial, djadi sebelum Proklamasi Ke-
n.zerdek(wn 17 .Agustus 1945, pertentangan antara ,.Non” dan .,Co”
tidak mengenai prinsip, melainkan hanja mengenaj taktik belaka,
karena kedua 1)6121.1) fihak bertjita-tjita Kemerdekaan, dan hanja
beﬂ,)fd“ mengenal tjara memperdjoangkannja, ialalh golongan
»Co” suka .dan golongan ,Non” menolak bekerdja sehagai pega-
wai negeri  dan/atau  duduk sebagai anggota dari Badan®
Perwakilan, namun sesudah Kemerdekaan tertjupai, maka perten-
tangan antara »Non” dan ,,Co” tidak lagi banja mengenai ,taktik™
sadja, melainkan mengenai »pringip”, karena goangan »Non”
me!l'lhelﬂ dan mempertahankan  Kemerdekaan, sedang golongan
.Co” suka hekerdja sama dengan musuh jang men_ght;ndaki han-
tjurnja Kemerdekaan itu, djadi pertentangan antara ,.Non” dan ,.Co”

itu bcl‘arl)l p:art‘f’:ntangan antara ,,Republik” dan ,.Federalis”, atau
aniara ,,Patriot” dan »Penjebrang”.
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Diantara orang? Federalis/Penjebrang itu ada jang dari semula
sudah berdjiwa lemah, tidak pertjaja pada kemampuan bangsanja
sendiri, menganggap bangsanja sendiri belum ..matang” untuk
merdeka. Disamping mereka ada orang? ,.Co” jang semula berha-
luan Patriot dan menduduki djabatan? penting dalam pemerintah-
an Republik Indonesia, kemudian berbalik muka menjebrang pa-
da fihak musuh, karena tidak tahan menderita ataw karena hanja
mengingat pada lepentingan sendiri sadja.

Orang® jang konsekwen tetap berluluan ,Non” adalah berdjiwa
kuat. Mereka lebih suka mendérita sebagai pengungsi ataw’ pedjo-
ang gerilja, atau biarpun tidak Lelliar dari kotu, toh tetap meno-
lak bekerdje pada Belanda, dari pada hidup mewah sebagai budak
sipend jadjah.

Maka dari itu adalalh tepat sekali penetapan dari ,,Panitya Re-
tooling Aparatur Negara”, bahwa untuk memangku djabatan? pen-
ting barus dipenuhi sjarat ,.tidak pernah absen dalam perdjoungan

revolusi nasional Lita”. 1)

Segala usaha Belanda untuk menghantjurkan Negara Kesatuan
Republik Indonesia, baik dengan kekerasz‘m militer maupun de-
ngan siasat politis, achirnja gagal semuauja: Republik Indonesia
Serikat sebagai hatsil Konperensi Medja Bundar, jang menurunkan
deradjat Republik Indonesia kepada tingkat Negara bagian, ter-
njata hanja dapat bertahan 8 bulan sadja, karena pada tanggal 17
Agustus 1950 Republik Indonesia bangkit kembali sebagai Negara
Kesatuan jang merdeka dan herdaulat penulh kedalam dan keluar.

Noot 1) = Sebagai tjontoh tidak pernah absen” dengay stahan menderita”
ialah antara lain : I. Wakil Menteri-Pertama dibidang Dalam
Negeri — Menteri Kehakiman Sahardjo SH, jang sesudah Clash ke-
II tidak segan® berkeliling naik sepeda dikota Sala mendjual ketjap.

IT, Isteri saja sendiri, karena saja bergerilja selama 7 bulan, mem-
pertahankan diri dengan mewmbikin dan mendjual telor asin.
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BAB I

PERDJOANGAN DIPLOMASI UNTUK MEMPERTAHANKAN
KEMERDEKAAN REPUBLIK INDONESIA

Kabinet pertama dari Republik Indonesia adalah bersifat
Presidensiil, dipimpin oleh Presiden Soekarno sendiri sebagai
Perdana Menteri dan Wakil Presiden Mohamad Hatia sebagai
Wakil Perdana Menteri.

Pada tanggal 11} Nopember 1945 Presiden membubarkan Ka-
binet pertama itu dan membentuk Kabinet haru jang bhersifat
Parlementer, dengan Sutan Sjahrir sebagai Perdana Menteri me-
rangkap Menteri Dalam Negeri dan Menteri Luar Negeri.

Pelflmdi“gfm pertama antara van Mook dan Sjahrir dengan
pimpinan pjendral Christison terdjadi pada tanggal 17 Nopember
1945, tetapi tidak menghatsilkan sesuatu apapun.

Pada tangeal.2 Pebruari 1946 tiha di Djakarta seorang diplo-
nat "l.lm.g Sir Archihald Clark Kerr, jang sebagai Duta Besar Ing-
gris .d’l““dﬂhkan dari Moskow ke Washington, tetapi scbeiu;n
mulai memangku djabatan barunja ito. oleh Pemerintah Inggris
‘ht.“ga*‘!"_a“ untuk membantn Pemerintah Belanda dan Pemerintah
Indenesia dalam menjelesaikan sengketa mereka.

Dalam pada
Pernjalaan jerty
berikut :

1t Pemerintah Belanda menguamanmkan sebuah
nggal 10 Pebruari 1946, Jang berintisari seperti

..DCB":U - . .

=020 herdacar ataq pidato radio Ralu Wilhelmina tanesal

6 Desember 1942 Gidiandi . : eg
melalui m = didjandjikan pada rakjat Indonesia, sctelah
kan n“m;j““ Pel;i:lapan terientu, dengan hebas dapat menetap-
{ as 2 sendiri sesuai denoan 173 Piac ‘ loay.
an Bangsa:', ’ €ngan pasa i3 Pla,aln Perserikat
Untuk kel . . . o
nean uka; i’“llz{gulztn rakjat Indonesia sendiri, sebaiknja de-
a; Kserqd? a ‘Igandjutkan perhubungan erat dalam lingkung-
ot adjaan Belands e s . -
dari Nederland, 1, ind{'l)entul.: baru”, jang [.)CSEI;EEU]]Z’I terdiri

» Indonesia, Suriname dan Curacao”. s

Atas Pernjataan p
In({l)n(jb'l{l 1.)21(111 tangg,
intisarinja ialah :

emerintah Belanda itu Pemerintah Republik
al 13 Maret 1946 membevikan brlasan jang
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a. Menuntut pengakvnan kedaulatan Republik Indonesia diatas
seluruh wilajah bekas Hindia Belanda:

b. Mendjamin hak dari golongen ‘minoritas, dan politik pintu
terbuka untuk kapitel asing;

c. Sanggup mengoper semua hutang dari Hindia Belanda jang
terdjadi sebelum Maret 1942;

d. Sedia mendjadi peserta dalam Federasi Nederland — Indo-
nesta, dengan hubungan luar negeri dan pertahanan diurus
bersama.

Kemudian, dengan bertjermin pada persetudjuan Vietnam —
Perantjis terianggal 6 Maret 1946, jang mengakui Vietnam seba-
gai negara merdeka tetapi tetap bergabuung kepada Persekutuan
Perantjis ,,Union Frangaise”, van Mook menjampaikan usul kepada
Sjahrir jang Dberisi : pengakuan Repub?ik Djawa sebagai nega-
ra bagian dari Republik Federal Indonesia Serikat, jang mendjadi
peserta dalam Keradjaun Belanda bentuk: baru.

Atas usul van Mook itu pada tanggal 27 Maret 1946 Sjahrir
memberikan djatcaban jang disertai maskah persetudjuan bherben-
tuk ,iractaat”, jang berintisari :

a. Supaja Belunda mengakui R.1. de fucto berdaulat atas Djawa

dan Sumntra;
b. Supaja Belanda dan R.L bekerdja sama membentuk Republik
Indonesia Serikat: : : :
Republil Indonesia Serikat bersama dengan Nederland, Surina-
me dan Curagao mendjadi peserta dalam suatn ikatan kene-

garaai [

Oleh karena ternjata bahwa pendirian kedualelah fihak telah
saling mendekati maka _Pomerintah R.I awal bulan April 1946
mengutus Delegusi ke i\'egeri. 1381&1}&:1 terdiri dari Suwandi SH,
Dr Soedarsono dan Abdulkarim Pringgodigdo SH. Delegasi mana
(Iengz:n bantuan Sir Archibald C!ark Kerr mengadakan perunding-
an di ,,JJIoge Veluwe”, jang ternjata gagal karena Pemerintah Be-
landa hanja dapat menerima persetudjuan jang herbentuk ,,Pro-
tokol”, dan hanja bersedia mengakui R.I. berdaulat atas Djawa dan

Madura.
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i Si i 'k Kerr, telah tiba
cai gganti dari Sir Archibald Clar , 2
di Ii?otce?iapg:lam bulan Me: 1946 Dute Besa{ Lord [I){'Llle]a”iie(:‘;;
; itik ¢ < djadj geris di Timur Djauh, g
; litik untuk djadjahan Inggris .
dm;:c’risg;:ﬁlva berusaha mentjapai persetudjuan antara Belanda
‘tug !
Indonesia. '
danPada awal Djuli 1946 di Nederland dibentuk Kabinet b]);ru
dengan Dr Beel sebagai Perdana Menteri dan Mr Jonkman, bekas
Ke:l;a Volksraad, sebagai Menteri untuk daerah sebrang lautan.

Untuk membantu Letnan Gubernur Djendf'al van Mook d“a:f::’rf
perundingan dengan Pemerintah R.I.,. Kabinet Beel n;en,, Z-
kat ,,Commissie Generaal”, terdiri dari Prof. Scherme.r orn oia.
. bagai Ketua, dan van Poll, De Boer dan van. Mool: sebagai ungg

Pada tanggal 2 Oktober 1946 dibentuk Kabinet R.I. barw de-
ngan susunan koalis; seperti berikut :

1. Perdana Menteri merangkap Menteri Luar Negeri :
Sutan Sjahrir (Partaj Sosialis)
Menteri Muda Luar Negeri :
Hadji Agus Salim (Masjumi)
3. Menteri Dalam Negeri :
Mohamad Roem SH Masjumi)
4. Menteri Muda Dalam Negeri =
Wijono (Barisan Tapj Indonesia)
5. Menteri Kehakiman .
Drs Susanto Tirtoprodjo SH (P.N.L)
6. Menteri Myd, Kehakiman :
Hadi SH {(tidak berpartai)
Menteri Keuaugan
Sjafrudip Préwiranegara SH (Masjumi)
8. Meuteri Mud, Keunangan :
Lukman Hakim SH (P.N.I.)
9. Menteri Kesehatay :
Dr Darmasetiawag (tidak herpartai)
10. Menteri Muda Kesehatap -
Dr Leimena (Parkindo)
11. Menteri Kemakmurap -

Dr AK. Gani (P.N.L)

!\9

~1
.
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12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.

20.

23,
23,

24,

26.
27.
28.
29,
30.

Menteri Muda Kemakmuran :
Jusuf Wibisono SH (\Iae_]uml)

Menteri Pengadjaran Pendidikan dan Kebudajaan :
Suwandi SH (tidak berpartai)

Menteri Muda P. P. dan K :
Ir Gunarso (tidak berpartai)

Menteri Sosial
Nj. Maria Ulfah SH (tidak ]Jerpartax)

Menteri Muda Sosial:
Abdulmadjid SH (Partai Sosialis)

Menteri Agama :
Hadji Faturrachman (Masjumi)

Menteri Pertahanan : »
Amir Sjarifudin SH (Partai Sosialis)

Menteri Muda Pertahanan :
Harsono Tjokroaminoto (\Ias_]uml)

Menteri Penerangan :
Mohammad Natqr (Masjumi)

Menteri Muda Penerangan
AR. Baswedan (tidak berpartai).

Menteri Perhubungan :
Ir Djuanda (tidak berpartai)

Menteri Muda Perhubungan :
Setiadjid (Partai Buruh Indonesia)

Menteri Pekerdjaan Umum :
Ir Putuhena (Parkindo)

Menteri Muda Pekerdjaan Umum :
Ir Laoh (P.N.L)
Menteri® Negara :
Sultan Hamengku Buwono (tidak berpartai)
Wachid Hasjim (Masjumi)
Wikaua (wakil Pemuda)
Dr Soedarsono (Partai Sosialis) -
Tan Po Gwan SH (Partai Sosialis)
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Untuk menghadapi Commissie Djendral Belanda dalam perun-
dingan, Presiden atas usul Kabinet membentuk Delegasi Republik
= LR - - N -
Indonesia, terdiri dari Sutan Sjahrir sebagai Ketua, dan Rum SH
Drs Susanto Tirtoprodjo SH dan Dr Gani sebagai anggota.

Pada tanggal 7 Oktober 1946 dirumah Konsul Djendral Ing-
grie diadakan rapat pertama kedua Delegasi dibawah pimpinan
Lord Killearn. Rapat® selandjutnja diadakan herganti-ganti di Pa-
leis Rijswijk (sekarang Istana Negara) dan di Pegangsaan Timur 56.

Pada awal Nopember 1946 keduabelah fihak memutuskan un-
tuk melandjutkan perundingan didaerah jang dikuasai R.I., agar
dapat dihadliri oleh Presiden Sukarne dan Wakil Presiden Hatta,
ialah dikota ketjil dipegunungan tidak djauh dari Tjirebon, Ling-
gardjati. '

Dengan tjampurtangan aktif dari Bung Karno, pada tanggal
12 Nopember telah tertjapai persetudjuan, jang akan diparaf i
Djakarta.

Y Pada tanggal 15 Nopember 1946, dalam upatjara resmi di Ista-
na Negara kedua elegasi memparaf Naskah Persetud juun Ling-
gardjati.

Adapnn intisici dari Persetudjuan jtu adalah seperti berikut :

‘a. Pemerintah Belayg, mengakui Pemerintah Republik Indonesia
berkuasa ofp

facto atas Djawe, Madura dan Sumatra.
'Pasukarﬂ Belanda jang menduduki bagian? dari daerah defacto
itu haryg dikeluarkan paling lambat tanggal 1 Djanuari 1949.

b. I‘{edua Pemerintali akan bekerdja sama untuk dalam waktu
singkat membentyk svatu Negara federal jang berdaular dan
demokratis, bernama ,,Republik Indonesia Serikar”.

Wilajah RIS, qLan melipnti seluruh wilajah Hindia Belanda

dengan pengertian bahwa, apabila rakjat dari sesuatu daeral

tidak suka ikyy dalam R.IS.. akan diadakan hubungan isti-
mewa antara daerah jtu dengan R.LS. dan Keradjaan Belanda.

R.LS. akan terdir; dari negara? Republik Indonesia, Kalimantan
dan Timur Besar, dengan tidak mengurangi hak rakjat dari

sesuatu daerah supaja hubungannja dengan R.LS. diatur setjara
lain.
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c. Untuk memperhatikan kepentingan? bersama, kedua helah Pe-
merintah akan membentuk ,,Unie Belandd — Indonesia” de-
ngan sebagai peserta RIS, dan Keradjaan Belanda (jang me-
liputi Nederland, Suriname dan Curagao).

Sebagai kepentingan® bersama dinjatakan hubungan luar ne-

geri, pertahanan dan — sepandjang dipandang perlu — keu-
angan serta masalah? lain dalam bidang ekonomi dan kebu-
dajaan.

.

Kepala Unie adalah Radja Belanda

Keputusan® mengenai kepentingan® bersama ditetapkan atas
nama Radja.

d. Kedua Pemerintah akan berusaba agar pembentukan R.1.S. dan
Unie terlaksana sebelum ranggal 1 Djanuari 1949.
Sedang menunggu pembentukan R.IS. dan Unie itu, Pemerin-
1tah Belanda akan mengambil tindakan? perundang-undangan
untuk merobah bentuk Pemerintalh Hindia Belanda dan untuk
menjesuaikan kedudukan nasional dan internasional Keradjaan
Belanda dengan adanja R.LS. dan Unie.

e. Untuk melaksanakan kerdjasama Belanda Indonesia itu akan
dibentuk sebuah Badan terdiri dari Delegasi kedua Pemerintah
dengan Sekretariat bersama.

Semua perselisihan tentang pelaksanaan persetudjuan ini jang
_tidak dapat dipetjahkan oleh Badan tersebut akan diselesaikan

/'dengan djalan arbitrage. Untuk ita Badan itu harus dipimpin
olelr seorang Ketua, jang disetudjui kedua Delegasi, atau —
apabila persetudjuan ijtu tidak tertjapai — jang diangkat oleh
Ketua Malikamah Pengadilan Internasional.

Naskah Persetudjuan Linggardjati ditentang hebat, baik dalam
Parlemen Belanda maunpun dalam Komite Nasional Indonesia
Pusat.

Opposisi dalam Parlemen Belanda terntama menentang ke-
mungkinan Unie mendjadi ,Superstaat”, sehingga Nederland tidak
lagi berdaulat penuh. Opposisi itu dapat diatasi setelah Menteri-
sebrang lautan Mr Jonkman menegaskan, bahwa Unie bukanlah
merupakan superstaat karema jang dimaksndkan bukanlah Unie
riil atau Unie berat, melainkan Unie personil atau Unie cnteng.

Setelalr diberikan penegasan itu, maka Parlemen Belanda me-
njetudjui Naskah Linggardjati puda tanggal 20 Desember 1946.
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Opposisi dalam Komité Nasional Indonesia Pusat terutama me-
nentang penetapan Radja Belanda sebagai Kepala Unie. Baru
setelah Presiden Soekarno dan Wakil Presiden Hatta mengantjam
akan meletakkan djabatannja apabila Naskah Linggardjati ditolak,
maka K.N.IP. menjetud juinja pada tanggal 25 Pebruari 1947.

Kemudian, pada tanggal 25 Maret 1947 kedua Delegasi menan-
datangani Persetudjuan Linggardjati dalam upatjara resmi dj
Istana Negara di Djakarta.

Sebagai akibat dari penandatanganan itu, maka Inggris pada
tanggal 31 Maret 1947 dan Amerika Serikas pada tgl. 23 April 1947
mengakui R.I. berkuasa defacto atas Djawa, Madura dan Sumatra.

PELAKSANAAN PERSETUDJUAN LINGGARDJATI .

Dalam melaksanakan Persetudjuan Linggardjati ternjata tim-

Lul banjak kesukaran. Kesukaran? itu bersumber pada perbedaan
interpretasi :

Pemerintah Belanda berpendapat, bahwa sebelum R.IS. diben-
tuk, hanja Belandalah Jang berdaulat atas seluruh wilajah bekas
Hindia Belanda, sehingga Republik Indonesia harus menghentikan
hubungannja dengan luar negeri, dan Pemerintah Belanda minta

J: $a . 1si kL :
diadakan .Polisi Bersama” untuk mendjaga keamanan dalam
negeri.

Sedangkan Pemerintah R.IL herpendapst hahwa sebelum R.1.S
terbentuk, kedudukan defacto R.I. tidak berohah, sehingga R.I.
telap I_}erhak melaudjutkan hubungannja dengan luar negeri, dan
Pemerintah R.I, menolak diadakannja ,,Polisi Bersama”, karena.

hanja Pemerintah R, sendirilah jang bertanggung-djawab penuh
atas keamanan didaerahnja.

LI&a}rgen;; Perbedaan interpretasi ini tidak dapat diselesaikan,
maka Belanda lendgk memaksakan interpretasinja dengan melan-

tjarkan Aksi Militer jang Pertama pada tanggal 20 Djuli 1947
djam 12 tengah malam.

Pada tanggal 31 Djuli 1947 Dewan Keamanan Perserikatan
l?angsa2 menerima resolusj Jang diusulkan oleh India dan Austra-
lia, resolusi mana memerintahkan supaja segera diadakan gentjat-
an sendjata dan supaja perundingan dilandjutkan,

24



Baru pada tanggal 4 Agusitus 1947 Pemerintah Belanda men-
djalankan perintal gentjatan sendjata, setelah berhasil menduduki
Djawa Barat, daerah sekitar Semarang, sebagian daerah Djawa
Timur, Madura, dan daerah? sekitar Medan, Palembang dan
Padang.

Pada tanggal 25 Agustus 1947 Dewan Keamanan P.B.B. mena-
warkan djusa? bail dari sebunh Komisi, terdiri seorang anggota
ditundjuk olelt Pemerintah Belanda, seorang anggota lainnja
ditundjuk oleh Pemerintah R.., dan anggota ketiga ditundjuk
lhersama oleh dua anggota tadi.

Untuk melaksanakan tawaran dari Dewan Keamanan -tadi Fe-
merintahh Belanda menundjuk Van Zeeland dari Belgia, Pemerin-
tah R.I. menundjuk Kirby dari Australia, dan dua anggota itu
bersama menundjuk Graham dari Amerika sebagai anggota ketiga.

Untuk melandjutkan perundingan, Pemerintah Belanda mem-
bentuk Delegasi terdiri dari Abdulkadir Widjojoatmodjo, van
Vredenbnrg beserta wakil®> dari Timur Besar, Sumatra Timur,
Kalimantan dan Bangka, sedang Delegasi R.I. terdiri dari Amir
Sjarifudin SH, Ali Sastroamidjojo SH, Hadji Aguns Salim, D
Leimena, Mohamad Roem SH, Dr Tjoa Sik Ien dan Nasrun SH.
v Perundingan antara kedua Delegasi dimulai pada tanggal 2
Desember 1947 diatas kapa! Amerika Serikat .Renville” dipela-
buhan Tandjung Priok.

Pada tanggal 17 Djanuari 1948 ditandatangani ,,Persetudjuan
Renville”, jang intisarinja ialah :
a. Belanda tetap berdaulat atas seluruh Indonesia, sampai kedau-

latan diserahkan kepada Republik Indonesia Serikat, jang se-

gera harus dibentuk;
b. Sebelum R.LS. dibentuk Belanda dapat serahkan sebagian dari
iekuasaannja kepada suatu Pemerintah Federal Sementara;

c. R.IS. sebagai Negara jang merdeka dan herdaulat akan men-
djadi peserta sedjadjar dengan Keradjaan Belanda dalam Unie
Nederland Indonesia, dengan Radja Belanda sebagai Kepalanja;

d. Republik Iudonesia akan merupakan Negara Bagian dari R.1LS.;

e. Dalam djangka waktu sedikitnja 6 banlan dan selambat-lambat-

nja 1 tahun supaja diadakan pemilihan umum untuk memben-
tuk Dewan Konstituante R.LS.
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Dalam pada itu Pemerintah R.L tetap berpegang teguh pada
pernjataan dari auggota Komisi Djasa? Baik Graham, hahwa R.L
selama R.LS. helum dibentuk tetap berhak atas Tentara; Hubung-
an luar negeri dan Keuangan sendiri. Terkenallah kata® Graham
kepada Delegasi kita : ,You are what you are”

Pemerintah R.L tidak mungkin melepaskan perhubungan luar
negeri jang — atas usaha Hadji Agus Salim jang mengadakan per-
djalanan keliling — berupa pengakuan de jure berturut-turut oleh
Mesir pada 1 Djuni 1947, Libanon tanggal 29 Djuni 1947, Syria
tanggal 2 Djuli 1947, Irak tanggal 16 Djuli 1947, Afghanistan tang-
g;; 723 September 1947, dan, Saudi Arabia tanggal 24 Nopember
1947.

Tidak. lama setelah tertjapai Persetudjuan Renville, terdjadilah
penggantian anggota? Komisi Djasa? Baik, jalah Herremans untuk
Belgia, Critchly untuk Australia dan Dubois untuk Amerika
Serikat.

-

‘ Dalam melaksapakﬁn Persetudjuan Renville timbul kesukaran?®
jang pada pokoknja bersumber pada :

l\’ o TP .

a. Ie[n}:e:xal I I()znmru.ztah Federal Sementara, Belanda herpenda-
I;? 1 Jka 'wa Pemerintah ity harys dipimpin oleh Wakil Tinggi
Mahkota Belanda, sedang kita berpendirian Pemerintalh Federal
Sementara harus heys

. . sifat nasional, djad; 2 ~diri seluruh-
nja dari orane? Indonesi . djadi harus terdiri seluruh

b Men«renai h
‘ e 144 . : N
bun gan  [uar hegery R.I. der,xgan negara- lain.

Beland,
menuntul penghapns ja, s i
< . . mem-
pertahankannja. penghapnsannja, sedang kita tetap

Sf:mgnltara itu Letnan Gt
¢al 3 Nopember 1948
Vertegcnwom'diger van de

ibernur Djendral van Mook pada 1ang-
ganti Dr Beel dengan sebutan ..Hoge
Kroon™. .

ntuk kedua kalinja hendak miemaksakan
jara pengetjut dan mendadak menjerang

ibukota R.1. Djogiakart,
vada e :
mana terkenal sebagq; ”(I;l:,;;; t;::gﬁii 18 Desember 1948, serangan

Pasukan? pajy ,
wo. terus Ineln'iu-;}g felanda mendarat dilapangan terhbang Magu-
s Jerbu Xota Djokja dan herhasil menangkap Bung

I:;l;:g,_uil{:gd.lt{z;tta dan bhelerapa pemimpin? R.L lainnja, jang
¢ jutnja ditahan di Prapat, kemudian dipindahkan ke Bangka.



Dewan Keamanan P.B.B. baru pada tenggal 28 Djanuari 1949
menerima resolusi jang memuat perintah :

I. Supaja segera dilakukan ,cease fire” (pemberhentian tembak
menembak).

1I. Supaja pemimpin® R.I. segera dibebaskan dan dikembakiban
ke Djokja.

Belanda bersedia menghentikan itembak menembak, tetapi me-
nolak untuk membebaskan pemimpin® R.I.

Dalam pada itu Komisi Djasa® Baik diganti nama mendjadi
»United Nations Commission for Indonesia” (Uneci = Komisi
P.B.B. untuk masalah Indonesia), dan anggota ddri Amerika Seri-
kat Dubois diganti Cochran.

Dengan dipimpiu oleh Cochran, pada tanggal 14 April 1949
dimulai perundingan antara Dr van Royen dan Roem SH.

Pada tanggal 7 Mei tertjapailah »Persetudjuan Roem —— van Ro-
:ycn”, jang antara lain memmuat kesediaan Belanda untuk mem-
bebaskan pemimpint R.I. untuk kembali ke D jokja, keputusan ma-
na dilaksanakan pada tanggal 6 Djuli 1949.

Dalam pada itu, sebelum ditangkap Belanda pada tanggal 19
Desember 1948 Presiden Sockarno telah memberikan kuasa Ekepada

Menteri Sjafrudin Prawciranegara, jang pada saat jtu diketahui
bertournce di Sumatra, untuk membentuk

dengan pasti sedang :
agar supaja Pemerintah Pusat R.L

Pemerintali Daruras R,
Lerlangsung terus.
Sjafrudin SH kembali masuk Djokja tanggal 10 Djuli 1949,
kemudian berturut-turut Panglima Besar Soedirmaun dan saja
(Drs Susanto Tirtoprodjo SH), sehingga pada tanggal 13 Djuli 1949
Kabinet pleno dapat hersidang lagi, dalam sidang mana Sjafrudin
SH menjerahkan kembali maudatnja kepada Presiden Soekarno.

Konperensi Medja Bundar

Sesuai dengan Linggardjati dan Renville jang menghendaki
supaja Pemerintah Belanda dan Pemerintah R.I. lersama-sama
berusaha membentuk Republik Indonesia Serikat, maka pada tgl
23 Ag'ustus 1949 Jdi Den Haag dimulai perundingan .Konperenst
Al"dj(l» T—llndﬂr”’ disingkat K.AI.B., dimana Delegasi RI (Iil)ilﬂpin
Buug Hatta. i

K.M.B. berachir pada tanggal 29 Oktoher 1949 dengan meng-
hasilkan ..Piagam penjerahan kedaulatan” gari Keradjaan Belanda
kepada Republik Indonesia Serikat jang harus dilaksanakan sebe-
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ggal 1 Djanuari 1950. Dapat pula disetudjui Rantjangalz
%::hﬁ;ubasar Ii.I.S., jang masii? halr)us disjahkan oleh Komit?
Nasional Indonesia Pusat dan oleh Dewan? Perwakilan Rak_):'lt dari
negara’ dan daerah®-otonom jang akan mendjadi peserta dari R.I..S.
Pada tanggal 15 ‘Desember 1949 Komité Nasional Indonesia
Pusat dengan 226 suara lawan 62 menjetudjui hasil? K.M.B., dan‘
pada tanggal 17 Desember 1949 Bung Karno dinobathen sebagai
Presiden R.L.S.
Presiden Soekarno menundjuk Bung Hatta sebagai Formateur

Kubinet R.LS. pertamaq, jeng pada tanggal 19 Desember 1949 di-
bentuk dengan susunan seperti berikut :

gkap Menteri Luar Negeri : Mohamad

=

Perdana Menteri, meran
Hatta

Menteri Pertahanan : Sultan Hamengku Buwono IX
Menteri Dalam Negeri : Anak Agung Gede Agung
Menteri Keuangan : Sjafrudip Prawiranegara SH
Menteri Kemakmuran : Ir Djuanda

Menteri Perhubungan, Pekerdjaan Umum dan Tenaga :
Ir Laoh

7. Menteri Kehakiman -
8. Menteri PP, day K.
9. Menteri Kesehatyn -
10. Menteri Perburuhan

i : Wilopo SH
11. Menteri Sosia] ; Kosasih Purwanegara SH
12. Menteri Agamy .

H.A. Wachid Hasjim
13. Menteri Penerane

S i w o

Prof. Dr Supomo SH
: Dr Abu Hanifal
Dr Leimena

gan : A, Mononutu

Mohamad Roem SH it
Dr Suparmo

14. ; T :,
12- Menterj2 Negara : Saltan Hamid | -fZ:{/'J“""-
16. j

L
>

Pada tanggal 27 Desember 1949 terdjadi serentak :

L Di Amsterdan penjerahan kedaalatan dari Keradjaan Belan-
da kepada R.IS

1I. Di Djokja penjerahan kedaulatan dari R.I. kepada R.LS,

asaan dari wakil Belanda Lovink
ultan Hamengka Buwono,

IiL. Di Djakarta penjerahag keku
kepada wakil Indonesia Sri S
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B A \B v
PERDJOANGAN BERSENDJATA

Setelah Djepang menjerah, maka Pemerintah Pendudukan Ten-
tara Djepang di Indonesia membubarkan pasukan? , Peta” dan
memberhentikan tenaga? , Heiho™.

Meunurut pendapat Djendral A.H. Nasuation dalam bukunja'
jang berdjudul ,,T.N.1.” (Tentara Nasional Indonesia) apabila se-
gera setelah Proklamasi Kemerdekaan bekas? Peta dan Heiho di-
hentuk sebagai Tentara jang teratur, maka djumlah tenaga? itu
tjukup untuk mendirikan 60 bataljon, jang dengan bantuan rakjat
dan pemuda® revolusioner pasti dapat merehut semua persendjata-
an dari pasukan? Djepang, sehingga pasukan? Sekutu jaug menda-
rat akan menghadapi Tentara Republik Indonesia jang kmat, dan
Belanda tidak Derkesempatan memasukkan pasukan-pasukannja.

Akan tetapi Pemerintah R.L setelah Proklamasi berpendirian
bahwa usaha mempertegak Kemerdekaan Jang telah diproklamasi-
kan itu primair harus melalui djalan diplomasi, sedang perdjoang-
an bersendjata ditempatkan pada taraf kedua.

Adapun unsur penting dari djalan diplomasi itu jalah mem-
buktikau pada dunia luar pada Sekutu jang menang perang dan
akan mengoper kekuasaan dari Djepang, halwa Pemerintah R.IL
sanggup dan mampu memelihara ketertiban dan keamanan,

Maka dari itu sehari sesudah Proklamasi, jalah pada tanggal
18 Apgustus 1945 Dwitunggal Soekarno — Hatta dalam sebuah
Maklumat Pemerintah berseru :

--Sekalian Rakjat Indonesia dari segala lapisan tinggal rente-
ramn, tenang, siap-sedia dan memegang teguh disiplin™.

Sernan itu dipertegas lagi dalam pidato radje Bung Hatta
tanggal 29 Agustus 1945, jang antara lain memuat kata? seperti
berikut :

..Dalam perdjoangan kita seterusnja untuk mentjapai penetapan

kemerdekaan kita, kita akan berhadapan dengan Negara-negara

Sekutu jang herkuasa dan sekar.ang mengatur perdamaian dunia.

Terhadap mereka atau utusannja kita harus membuktikan bah-

wa kita sebagai Bangea sanggup mendjuga ketenteraman umumnm.

Kesanggupan itu adalalv salah saty sjarat uutuk menjatakan

adanja suatu ,stable government”, jal,), Pemerintah jang ter-

atur dan sanggup mengatur,
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Djanganlah hendaknja ada tindakan dari rakjat kita j?ng bisa
merugikan bangsa Indonesia dalamn pandangan Negara lain”.
; Usaha pertama dari Pemerintah R.I. dalam bidang pertahanan
‘l hanja membentuk ,,Buden Keamanan Rakjat” pada tanggal 22
' Agustus 1945, jang dalam pidato radio Bung Karno pada tanggal
23 Agustus antara lain didjelaskan seperti berikut :

~Kita adakan Badan Keamanan Rakjat ini untuk mendapat
keamanan jang seteguh-teguhnja. Banjak sekali tenaga? -jang
tepat sekali untuk melaksanakan pekerdjaan ini. Bekas pra-
djurit Peta, bekas pradjurit Heiho, bekas pradjurit Pelaut,
pemuda-pemuda jang penuh dengan semangat pembangunan,

mereka semmna adalah tenaga-tenaga jang baik untuk peker-
djaan ini.

Karena itu saja mengharap kepada kammn sekalian, hai pra-
djurit-pradjurit bekas Peta, Heiho dan Pelaut, beserta pemuda-

pemuda lain untuk sementara wakty masuklah dan bekerd jalah
dalam Badan Keamanan Ral: jat.

Pertjajalah, nanti o

jal: kan datang saatnje, kamu dipanggil untuk
mendjadi pradjurit

dalam Tentara Kebangsaan Indonesia”.

Karena semangat rakjat, terutama semangat pemuda, meluap-
luap maka segera setelaly Proklamasi Kemerdekaan terhentuklah
dimana-mana Lasjkay? Rakjat, misalnja Barisan Banteng, Barisan
Pelopor, Buarisan »Kris”, Barisan Hisbullah dls. Djuga di Sumatra
gegera teljbentuk Lasjkar® Rakjat dengan nama? jang mena-
Lutkan, misalnja | Harimay Liar”, | Naga %erbang” dls.

Lasjkar® Rakjat jtylal jang

. : segera bertindak untuk mendapat-
kan sendjata dari pasukan?

- Djepang, ada kalanja dengan djalan
kekerasan, lriarpun hanja dengan memegang bambu runtjing dan
golok, ada kalanja pula dengan djalan ,::iipfomasi”.

Suatu tjontoh dari tjara memperoleh sendjata Djepang dengan
djalan ,diplomasi” ialah apa jang saja alami sendiri di Madiun.
Residen Madiun R.T. Kusnindar bersama saja sebagai Bupati
Ponorogo pada awal September 1945 wmenemui Syutyokan Djepang
untuk Keresidenan Madiun dengan tuntutan atas nama Rakjat
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supaja pasukan? Djepang menjerahkan sendjatanja kepada kita.
Syutyokan jang sudah putus asa itu menerangkan bahwa ia tidak
dapat menjerahkan begitu sadja persendjataannja, karena berten-
tangan dengan instruksi jang diterimanja; akan tetapi, djika rakjat
menjerang, ia akan terpaksa menjerahkan persendjataannja de-
ngan alasan untuk menghindarkan pertumpahan darah. Maka dari
itu jia sarankan ,Sandiwara” serbuan rakjat. Demikianlah dengan
menjelenggarakan ,sandiwara” jtu, pada suatu hari beribu-ribu
rakjat dan pemuda dengan memegang bambu-runtjing, blati atau
golok mengepung asrama?® pasukan Djepang, jang achirnja tanpa
mengadakan perlawanan menjerahkan semua persendjataannja.

PERISTIWA KEPAHLAWANAN DI SURABAJA

Di Surabaja tentara Inggris baru datang pada tanggal 25 Okto-
ber 1945 dibawah pimpinan Brigadir Djendral Mallaby.

Tanggal 27 Oktober tentara Inggris mulai menduduki gedung?
Pemerintah, jang dipertahankan oleh rakjat dan pemuda Indo-
nesia, sehingga terdjadi pertempuran. Tanggal 29 Oktoher atas
permintaan Letnan Djendral Christison, Presiden Soekarno ter-
hang ke Surabaja untuk menghentikan pertempuran. Usaha Bung
Karno berhasil dengan tertjapainja gentjatan sendjata. Pada tang-
gal 31 Oktober tersiarlah berita, hahwa Brigadir Djendral Mallaby
»-hilang” kemudian ternjala terbunuh. I&aren:a tidak dapat me-
nangkap pembunuhnja, maka pada tanggal 9 l\o.pem])er, Djen‘dra}l
Manserg dengan surat sebaran menjampaikan ultimatum jang inti-
sarinja adalah seperti berikut : ,Jang bersalah dalam pem])unnha‘n
Brigadir Djendral Mallaby, supaja .dataug. menghadayp padanjzf
menjerahkan diri. Djika hal itu tak diturutnja sampai djam 6 pagi
tanggal 10 Nopember, segenap angkatan darat, laut, dan ud‘arz{ di-
bawah pimpinannja akan dikerahkan untuk memperkuat ultima-
tum tsh.”.

Sampai tanggal 10 Nopember djam 6 [)z}gi, tidak ada seorang
pun dari bangsa Indonesia jang datang menjerahkan diri, sehingga
mulai saat itu djugalah mengguntur dentuman meriam? Inggris
jang memuntahkan pelurunja dikota Surabaja.

Rakjat dan pemuda Surabaja masih djuga mentjoha memper-
tahankan kotanja, namun sendjata ringan Jan bambu runtjing
tidak berdaja menghadapi meriam? berat dan tank? Inggeris se-
hingga terpaksa pasukan® bersendjata Indonesia mengundurkan
diri kedjurusan Modjokerto.
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Peristiwa tsh. diatas itulah jang mendjadi alasan tanggal 10
Nopember ditetapkax: sebagai Hari Pahlawan, jang untuk pertama
kali dirajakan pada tanggal 30 Nopember 1946.

Rakjat dan pemuda Indonesia dalam pertempuran sekitar
tanggal 10 Nopember 1945, menundjukkan kesediaannja berkorban
djiwa raga untuk menegakkan Kemerdekaan Bangsa dan Negara
dengan keberaniannja menghadapi tentara asing jang hersendjata
berat dan lengkap hanja dengan sendjata ringan dan bambu
runtjing.

Hanja semangat pahlawanlah jang dapat menimbulkan kebe-
rapian itu, dan oleh karena itu tanggal 10 Nopember tiap tahun
diperingati sebagai Hari Pahlawan.

PERISTIWA KEPAHLAWANAN DI BALIL

Pada pertengahan tahun 1946 timbullah banjak kesulitan dalam
perdjoangan di Bali. Perdjoangan politik sebagian terbesar telah
putus. Radja? telah tunduk kepada Belanda, jang memulai meng-
atur susunan® pemerintahan jang permanen. Aksi politik ita ber-
langsung diseluruh Indonesia Timur, dan Belanda mentjapai basil?
jang memuaskan baginja. Pemuka? pergerakan Indonesia golongan
tua pada umumnja sudah kemhbali untuk bekerdja bersama dengan
Hindia Belanda. Suasana kota? dan desa® hanjak pula sudah dipa-
sifikasikan dan kehidupan berangsur-angsur mendjadi Dbiasa. Ke-
giatan marine Belanda memperketjil lalu-lintas dengan pulau
Djawa dan lain® daerah. N

Dell{.."an patahnja  perlawanan politik, maka kaum gerilja,
pemuda® pedjoang semakin terpentjil dan tertekan, sedangkan
Belanda meneraskan kegiatan? untyk memburu-buru, sambil mem-
perhebat aktivitas politik psychologisnja. Dengan bantuan radja?
dapatlah mereka mengadakan barisan? pengawal, jang dilantik
dengan -upatjara® keagamaan menurut kebiasaan rakjat,

Bulan DJ_““i diumumkan oleh Pak Kompiang Sudjana sebagai
putjuk pimpinan MBODPRI (Markas Besar Umum DPRI) Daerah
Buleleng tentang penjerahan pemuda? di Munduk-Marangsing
(Galungan-Buleleny). Letnan Kolonel I Gusti Ngurah Rai terpaksa
mengesjahkan  tindakan s, sebagai taktik perdjoangan untuk
menghadapi kc;;en}ingan, Posisi gerilja sudah sulit, ruangan bher-
gerak sudah sempitl. perawatan sudah berat sekali. Sebagian dari
anak buab diperkenankan pulang ketempat-tempat pendudukan,
dimana mercka seharusnja meneruskan perdjoangan dengan tjara
lain. jakni sebagai organisasi dibawal tanah.
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Terpelihara djuga persatuan batin antara romlongan® jang
menjerah dengan pemuda? jang mencruskan gerakan? gerilja, ber-
kat kebidjaksanaan dan pimpinan Letnan Kolovel T Gusti Neurah
Rai, tetapi tindakan sh: tetap berarti kemunduran bagij perdjoang-
an kita, karena setelah petjah fromt politik non koperasi, sehingga
Belanda dapat menjusun pemerintahan, maka penjerahan pemuda®
itu memperbesar kemenangan politik psychologis Belanda.

. Setelah kemenangan politik psychologis itu, maka menjusullah
gerakan militer setjara besar besaran. Belanda bertindak dimana-
mana, dikota-kota dan dipedalaman.

Pada tanggal 20 Nopember terdjadi peristivva Marga, jakni
suatu pertempuran terbesar di Bali selama perdjoangan, sehingga
hampir semua pimpinan dan pelopor? kemerdekaan gugur atau
lertawan.

Letnan Kolonel I Gusti Ngurahh Rai gugur sebagai pahlawan
bersama deugan semua anak-buabnja.

PERISTIWA 40.000 KORBAN WESTERLING

Dengan ,membontjeng” pada pasukan? Australia, jang ditu-
gaskan melutjuti tentara Djepang di Kalimantan, Sulawesi, Maluku
dan Nusatenggara, maka Belanda herhasil memasukkan pasukan-
pasukannja didaeralh-daerah tersebut, sehingga pada 1gl. 15 Djuli
1946. Sekuta dapat menjeralikan kekuasaannja atas daerah? itu
kepada Belanda dikota Makasar.

Namun demikian. diluar kota? iernjata masih berkuasa Lasjkar®
Gerilja kita, jang pada malam hari sering menjusup kedalam kota
dan menimhbulkan kekatjauan. Oleh karena itu Kapten Westerling
dengan pasukannja ditugaskan membinasakan Lasjkar? Gerilja itu.
Terdorong oleh kedjengkelan dan kemarahan karena tidak dapat
menjelesaikan tugasnja itu. maka timbullah dalam otak Westerling
‘Iham dari Sjaitan untuk menumpahkan kebuasannja terhadap
rakjat biasa jang tak herdosa. Di berpuluh-puluh desa ia mengum-
pulkan semua penduduknja, laki?, perempuan dan anak® disuatu
lapangan; kemudian bertanja dimana tersembunji Lasjkar? Gerilja.
Karena tidak seorangpun suka mendjawabnja, maka ja perintah-
kan kepada pasukannja untuk melepaskan tembakan senapan ke-
pada kumpulan orang® jang tidak berdaja itu.
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Tjara ,pembersihan” jang melampaui segala batas peri kema-
nusiaan itu dimulai pada tanggal 11 Desember 1946, berturat-turut

selama 3 bulan, sehingga menimbulkan korban djiwva sedjumlah
40.000.

Ttulah sebabnja tiap? tahun pada tanggal 11 Desember kita
peringati peristiwa korbair 40.000 djiwa di Sulawesi Selatan itu
sebagai , Hari Berkabung”.

»Badan Keamanan Rakjat” melalui ,Tentara Keumanan Rakjat”
mendjelma mendjadi Tentara Republik Indonesia”, dan achirnja
mendjadi ,,Tentara Nasional Indonesia”.

Untuk menggambarkan sedjarah perkembangan ,Badan Ke-

g % . - -
amanan Rakjat” melalui , Tentara Keamanan Rakjat” hingga men-
djelma mendjadi ,,Tentara Republik Indonesia” haiklah kiranja

saja kutip hz%mpir seluruhnja dari buku Djendral A.H. Nasution
jang telah saja sebutkan dimuka.

Pad{’ saat barisan? pemuda bersendjata sedang melutjuti Dje-
pang dipelbagai daerah, pula pada saat pertempuran® melawan
Nica sudah terdjadi dikota-kota besar, pula pada saar pasukan?
Sekutu jang pertama mendarat, maka pemerintah memanggil bekas
Major Knil Urip § hardi . . . ©°° R

J . 'P Sumohardjo ke Djakarta, dimana ia menerima
pe;zgm;gfqtann]a dari 1angan Wakil Presiden Hatta mendjadi ke-
pala stal umum dan ditugaskan untuk membentuk tentara.

Mari kita ikuti
TKR dewasa iin.

maklumat? resmi jang mengantar kelahiran
‘MAKLUMAT PEMERINTAH

Untuk memperkyat

perasaan keamanan umum, maka diedekan
satu Tentara Keamang,

v Rakjat.
Djakarta, 5 Oktober 1945,

Presiden Republik Indonesia

Soekarno
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MAKLUMAT PEMERINTAH

Sebagai Menteri Keamanan Rakjat diangkat :
Suprijadi ‘
Djakarta, 6 Oktober 1945,
Presiden Republik Indonesia
Sukarno

PENGUMUMAN PEMERINTAH

Ini hari telah dilakukan pembentukan Tentara Kebangsaan
disalah satu daerah dekat Djakarta dengan maksud untuk menjem-
purnakan kekuatan Republik Indonesia.

Pemuda? bekas Peta, Heiho, Kaigun Heiho dan pemuda? dari
Barisan Pelopor telah menjiapkan tenaganja, agar setiap waktu
dapat membaktikan tenaganja untuk menentang kembalinja pen-

djadjahan Belanda.
Pemuda? jang masuk Tentara Kebangsaan itu dengan segera

diperlengkapi dengan persendjataan, agar dengan djalan demikian
dapay mempertahankan keamanan umum.

Djakarta, 7 Oktober 1945.
MOBILISASI TENTARA KEAMANAN RAKJAT

Untuk mendjaga keamanan rakjat pada dewasa ini oleh Pre-
siden Republik Indonesia telah diperintahkan pembentukan Ten-
tara Keamanan Rakjat. Tentara ini terdiri atas rakjat Indonesia
jang berperasaan penuh tanggung djawab atas keamanan masja-
rakat Indonesia dan guna mendjaga kehormatan negara Republik
Indonesia.

Pemuda dan lain-lainnja jang tegap sentosa badan dan djiwa-
nja, bekas pradjurit Peta, pradjurit Hindia Belanda dan Heiho,
Kaigun Heiho, Barisan Pemuda, Hisbullah, Pelopor dan lain®, baik
jang sudah maupun jang belum pernah memperoleli latihan mili-
ter, supaja selekas-lekasnja mendaftarkan diri pada kantor BKN
diibu kota kabupaten masing?, atau pada badan lain-lainnja jang
ditundjuk oleh residen (kepala daerah) atau wakilnja.

Merdeka !
Djakarta, 9 Oktober 1945.

Komite Nasional Pusat
Ketua

Kasman Singodimedjo SH
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Kemudian pada tanggal 20 Oktober 1945 diumumkan :

Kementerian Keamanan Rakjat.

Telah diangkat oleh pemerintalh Republik Indonesia putjuk
pimpinan Kementerian Keamanmg Rakjat, ialah sebagai Derikut :

Menteri ad Interim : Myhammad Suljoadikusumeo.

1
2. Pemimpin Tertinggi : Suprijadi.
3. Kepala Staf Umum - Major Urip Sumochardjo.

Selain itu bekas opsir tentara Hindia Belanda meujatakan
sikapnja dibelakang pemerintaly Republik. Bahwa keinsjafan wa-
djib ikut mempertahankan Republik Indonesia merdeka sudah
djuga meresap dihati sanular; segenap hekas opsir Indonesia dari

tentara Belanda dahuln, dapat dinjatakan dalam maklumat mereka
shb. ini.

Djakarta, 14 Oktober 1945.

Maklumat

Kamj jang bertanda tangan dibawalt ini, semua Dbekas opsir?
tentara Hindia Belandg dahuly,

Menimbang :

a. Bahwa menury; hun
perantaraan radjo
tentara Hindia Be]
tentara tersehyy te]

ahw e . X
b. Bahwa dengay, sendirinja  kami telah terbebas dari sampabh,

Jo‘;:ii.kaml Pernah herikan pada waktu diangkat mendjabat

jinja proklamasi jang disebarkan dengan
pada tanggal 9 Maret 1942 dari panglima
anda dahulu Letnan Djendral Ter Poorten,
ah dibubarkan;

c. B:’dlwa ternjata Nic, dengap pembantu-pembantunja telah me-
nnnbu%kan kerusulan? jang sangat menggusarkan hati kami
schagai manusia day warga lndongsia; g

d. Bahwa menurut kejakinan kami
an Republik Indonesis adalah gerakan jang sesuai dengan

kehendak seluruh bangsa Indonesiz dan bukan keinginan dari
satu golongan atau lapisap sadja;

jang sedalam-dalamnja, gerak-
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Memutuskan :

1. Menjatakan bahwa kami sekalian berdiri dibelakang Republik
Indonesia.
. . /
2. JMenjatakan bahwa kami sekalian siap sedia menerima segala
perintah, dengan segala kekuatan kami lahir dan batin.

Pada tanggal 17 Nopember 1945 Departemen Keamanan Rakjat
menegaskan dasar dan sifat Tentara Keamanan Rakjat antara lain
geperti herikut :

Pemuda Indonesia jang masuk Tentara Keamanan Rakjat mem-
punjai dasar dan kejakinan politik. Kejakinan ialah ingin menjum-
bangkan apa sadja jang ada padanja untuk mendjaga keamanan
negaranja. Tentara Hindia Belanda dan Djepang dalam prinsipnja
kosong daripada kejakinan politik. Tentara Hindia Belanda hanja
sehagai alat sadja. Atau dimana perlu serdadu-serdadu bhangsa
Indonesia jang sedar membalikkan mulut bedilnja kearah Belanda
atau Djepang. Kedjadian tahun 1926 dan 1944 di Blitar adalah
buktinja. .-

Adakah bedanja antara orang jang berkejakinan dan kosong
dari pada kejakinan ? Bedanja sebagai bumi dan langit. Orang
jang Dherkejakinan teguh, baginja lebih baik bantjur daripada
hidup sebagai budak.

Membela kejakinan menandjukkan sifat, Dhahwa orang itu
mempunjai watak tinggi dan mempunjai tjita2. Karakter (watak)
tad;j terlukis didalam sembojannja, bahwa lebih baik pergi ..kene-
raka achirat” daripada masuk .neraka dunia”, jaitu hidup sebagai
anak djadjaban.

Tjita-tjitanja ialah bahwa ia ingin Tanah Airnja, jang sudal
merdeka itu, ietap merdeka.

Trimurti kejakinan, karakter dan tjita® ini dalam perdjoang-
an mempertegak Republik Indonesia tidak bisa dipisah-pisahkan.

Kalan kita melawat keluar negeri, kita meliliat perbedaan an-
tara pemuda nazi dan pemuda dari tentara merah Rusia.

Hampir seperti perbandingan tentara ..Hindia Belanda” dengan
Tentara Keamanan Rakjat. Didalam dada pemuda? tentara merah
itu kita dapati kejakinan jang kuat. Semanga; perdjoangan jang
berhasil mengembalikan tentara Djerman sampai ke Berlin, mes-
kipun pada permulaan perang tenlara Hitler sudah masuk ke
Moskow.




Djelaslah sekarang, bahwa perdjoangan jang tidak ada keja-
kinan pada achirnja akan gampang runtuhnja. Sebaliknja berdjo-
ang jang didasarkan . atas kejakinan selalu nampak keuletamija.
Inilah jang membawa kemenangan.

Kita jakin, bahwa pemuda? jang masuk Tentara Keamanan
Rakjat pada waktu ini semangainjapun mirip semangar pemuda
Rusia jang masuk tentara merah. ~

Dengan ini kemenangan ada dipihak jang membela kebenaran
dan keadilan.

Menolak serangan pendjadjah !

Mengembalikan keamanan negara Republik Indonesia ! !

Departemen Keamanan Rakjat.
Djakarta, 17-11-1945

.

. SUSUNAN TK.R.

Setelah Letnan Djendral Urip Sumohardjo menerima peng-
angkatﬂr{nja, maka‘segeralah belian menjusun suatu markas besar
_umum, jang mendjadi bagian dari Markas Tertinggi T.K.R. di

Jogjaharta. Markas ‘ter tinggi tersebut disusun menurnt tjontoh De-
partemen Pell}fraf{gall Knil di Bandung dahulu, hanja tidak mem-
%l;:]aigemipe turh.ke,sen,djmaan infanteri, artileri dan kavaleri.
N dal;mn. 11”(11 aDlE::;dgf_di)DJendl:al Major. Markas tertinggi itu meng-
komandemen, DivisL' IJ“w'a’ Jang kemudian digabungkan dalam 3
Kolonel Kia Sam b ‘dl Banten dan Bogor dibawah komando
Tiadakean o S8 wn, jang berkedudukan di Serang, (kemudian
Bogor f]eulranen'tam' oleh K.S.AU. suatu Divisi XI untuk daerah
Divisi 1 in; & i’:ﬂ[’:f{ﬂﬂ .KO.IOIIQI Abdul Kadir, dan pada :%chirnja
kan kedalam ];i‘ri‘ieljlll](]]ﬂ(h untnk .BaEtexl sadja; B/Ogor fll'masuk-

Divisi I e s1 1l dan S.llka])uml-ijn(Ijur kedalam Divisj TII).
bon, dengan pimz;}zggm}g djawab atas daerah Djakarte dan'Tjire-
gardjati dan jan[« ;:’1 olonel 1.4st-km jang berkedudukan di Ling-
Divisi I bertun: ?lllut.lian diganii oleh Kolonel Ahdul Kadir.
jang bel‘keduduti;: di .P""mgﬂn dengan pimpinan Kolonel Arudji,
olel? Kolonel 4HB g’l B({ndltng dan jang kemudien digantikan
Divisi 1V melinuti P asution pada achir bulan Nopember 1945.

. meliputi Pehulongan, Semarang dan Pati deng im-
vinan Kolonel Djatikusyme. i ¢ herk g can fafl cengan pim-
V untuk Kedu dan Bun o J‘mc_r)el edndukan di Selatige. Divisi

an Sanjumas dibawah komando Kolonel Sudir-
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man, jang berkedudukan di Purwokerto, dan jang kemudien digan-
tikan oleh Kolonel Sutirto. Divisi VI mempertahankan Madiun dan
Kediri, dengan pimpinan Kolonel Sudiro jang berkedudukan di
Kediri. Divisi VII untuk Bodjonegoro, Surabaje dan Madura, di-
pimpin oleh Djendral Major Jonosewojo, kemudian digantikan
oleh Kolonel Sungkono, jang berkedudukan di Modjokerto. Divisi
VIII meliputi Malang dan Besuki dengan pimpinan Djendral
Major Sudjai, jang berkedudukan di Mialang.

Divisi IX Istimewa — sesuai dengan adanja daerah istimewa
jang meliputi Jogjakarta — dibawah komando Kolonel Sudarsono,
jang berkedudukan dikota Jogjakarta. Dan Divisi V Istimewa un-
tuk daerah istimewa Solo dengan pimpinan Kolonel Sutarto.

Tanggal 12 Nopember 1945 diadakan Konperensi TK.R. diba-
wah pimpinan Kepala Staf Umum, Letnan Djendral Urip Sumo-
hardjo. Konperensi mentjalonkan Kolonel Sudirman mendjadi
Panglima Besar, maka tanggal 18 Desember 1945 Pemerintah
mengangkat Kolonel Sudirman mendjadi Panglima Besar dengan
pangkar Djendral. {

Pada tanggal 1 Djanuari 1946 Pemerintah mengganti nama
.Tentara Keamanan Rakjat” mendjadi Tentara Keselamatan
Rakjat” dan ,~Kementerian (Departemen) Keamanan” mendjadi
~Kementerian (Departemen) Pertahanan”.

Pada tanggal 22 Djanuari keluarlah de{fru Prcsz.derf Sularno
jang merobeh Tentara Keselamar.an. Rakjat mendJadrx Tentara
Republik Indonesia. Dengan itu ditegaskan, bahwa T.R.R. lxar}ls
menjesuaikan dirinja sebagai alat negara, a'lat Repu‘blxk Indonea.a.,
jang patuh kepada pimpinan negara, jakni Pemerintah Republik
Indonesia.

Maklumat Pemerintah tanggal 26 Djanuari 1946 adalah salah
satu putusan jang melahirkan harapan jang besar dikalangan ten-
tara jakni jang berbunji sbh. :

Kami Presiden Republik Indonesia, setelah mendengar nasehat
dari Dewan Kementerian jang berapat di Jogjakarta pada tanggal
24 Djanuari 1946: menimbang, ba_hwa didalam saat perdjoangan
politik negara Republik Indonesia sekarang mesti diperhatikan

kesatuan susunan kelentaraan.

Menetapkan :
1. Nama Tentara Keselaniatan Rakjat, dahulu Tentara Kea-
manan Rakjat, dirobah djadi Tentara Republik Indonesia;
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2. Tentara Republik Indonesia adalah salu-satunja organisasi
militer negara Republik Indonesia; g

3. Tentara Republik Indonesia akan disusun atas dasar militer
internasional;

4. Tentara Keselamatan Rakjat jahg sekarang, jang mulai
hari pengumuman maklumat ini disehut Tentara Republik Indo-
nesia, akan diperbaiki susunannja atas dasar dan hentuk ketenta-
raan jang sempurnas

5. Untuk melaksanakan pekerdjaan jang disehut didalam
fatsal 4, maka oleh pemerintah akan diangkat sehuah panitia, jang
terdiri dari para ahli militer dan ahlj lain jang didnggap perlu.

Presiden Republik Indonesia
ttd.

Soekarno

Achirnja, dengay Penclapan Presiden tanggal 5 Meci 1047 dipu-
tuskan untuk mempersalukan T.R L dan Lasjkar? mendjadi satu
Organisasi Tentara, dap dengan Penetapan Presiden tanggal 3
Djuni 1947 sedjak hari itg disjahkanlah berdirinja orzanisasi Ten-
tara itu dengan nama , Tentara Nasional Indonesia™ (T.N.I.).

Perang Gerilja

Biarpun sedjak tangegal 26 Djanuar; 1946 pasukan? bersendjata
RI 511dz§h herbentuk slentlara jang resmi dan tersusun menurut
norma“ internasional, namun tjara mendjalankan tugasnja untuk
membela .dan mempertahankap Kemerdekaan Bangsa dan Negara
tetap bersifat »Perang gerilja”, dalam ari; tidak atau djarang sekali
bertempur setjara frontal, melainkan menjusup dan menjerang
musub  dengan mendadak, atay mentjegat pasukan® musuh jong
sedang  berpatrol, kemudian berpentjar dan menjamar sebhagai
pendll(]uk biasa ditengah-[engah ‘rakjat, sesuai dengan cambaran
jang diberikap Panglima Besar Sudirman, bahwa Tentara R.L
ditengah-tengah rakjat adalah laksana ikan didalam air.

Apabila Belanda selaln membanggakan bahwa tentaranja sesu-
dan Clash kesatu dan Clash kedua telah menduduki seluruly wila-
jah  Republik, maka kenjataannja ialah hahwa Belanda hanja
berkuasa didalam kota?, sedang didesa-desa, terutama dipegunung-
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an tetap berkuasa alat? pemerintahan Republik dengan T.R.I. dan
Lasjkar? Rakjat.

Itulah sebabmja, bahwa biarpun menurut Persetudjuan Renville
tentara kita harus meninggalkan Djawa Barat — dalam kenjataan-
nja hanja sebagian sadjalah dari Divisi Siliwangi jang ,,berhidjrah”
ke Djawa Tengah, sedang sisanja masih tetap bersarang di kan-
tong?” melandjutkan siasat perang gerilja schagai ikan didalam air.

Untuk sekedar mendapat gambaran bagaimana seorang Menteri
bergerilja, baiklah kiranja saja sadjikan beberapa kutipan dari
buku saja ,.Najaka-Lelana”, ditulis dalam bahasa Djawa bersjair,
keémudian atas andjuran Djendral Nasution disertai terdjemahan-
nja dalam bahasa Indonesia, jang memuat kisah perdjalanan saja
sebagai ,,Menteri Gerilja”.
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KINANTI

Besarlah keinginankn untuk,
dalam bentuk sjair (Djawa)
mentjeritakan apa jang ku-

alami sedjak tentara Belanda

berchianat melanggar djan-
dji tanpa ultimatum menje-
rang dengan mendadak Re-
publik Indonesia,

Pada hari Minggu tanggal
sembilanbelas Desember ta-
hun Maséhi seriby sembilan
ratus empat puluh delapan.

Digempurlah
kapalterbang
nganterbang  Maguwo, jang
segera  diduduki. Kemudian
diseranglah Djokjakarta, jhy
kota Negara.

oleh pasukan

Setelah

mendengar  berity
tentang serangan  tersehut.
bermufakatlah Pak  Sanio

da}n Pak Kasimo kedua-dua-
nja Menter;, Jang pada wak-
tu jtu berada g; Solo, sedane
menengok keluarganja. )

Jang telah dimufakatj jalah
segera kembali ke Djokja
untuk memenyhj kewadjil-
an karena para Menterj pasti
akan herapat. Pukyl delapan
pagi bersama-sama berangkat
dengan naik dua mobil.

Belanda lapa-

1. dereng ing tyas angengidung
apa kang wus sun alami
wiwit wadyabala Landa
chianat tjidra ing djandji
njerang tan mawi wawarla
Indonesia Republik.

2. Jéku dawah dinten Minggu
kaping sangalas njarengi
Désémber ingkang wulannja
warsa nut thun Maséhi
séwu sangang atus miwah
kawan dasa wolu nenggih.

3. duk samana kang ginempur
déning motor-mabur Wlandj
lapanganing kapal-terbang
Maguwo trus dén ebroki
ladjeng sru njerang Ngajogya
ibukotaning Nagari.

4. duk mjarsa kang wus atempnr

énggal anggénnja badami
Pak Santo lan Pak Kasime
jeku kakalihnja Mentri
kang nudju wonten ing Sala
samja tuwi kulawargi

5. kang dadi golonging rembug

wangsul mring Jogja dén aglis
perlu netepi kwadjibau

wil pra Mentri rapat pasti
djum wolu éndjang gja bidal
numpak auto kalih sami,



a)

Setelah sampai didesa Kra-
pjak, terletak dibarat daja
Kartasura, terlihatlah dua
kapalterbang, jang
hebat dan dengan
gemuruh menjerang dua mo-

suara

hil jang sedang berdjalan.

Hantjurlah dua mobil itu,
penuh dengan lobang bekas
peluru.

Sjukur para  penumpang
masih dapat perlindungan
Tuhan, sehingga semuanja

selamat. a).

Kemudian dengan naik kereta

(b) kembali menudju ke
Solo.
Di Kartasura berdjumpa

dengan Menteri Dalam Ne-
geri Dokter Sukiman, jang
djuga hermaksud pergi ke
Djokja.

Ketiga Menteri bermufakat
kembali ke Surakarta,

Lkarena berbahaja
untuk melandjutkan  per-
djalanan menudju Djokja
sebab kapalterbang Belanda

amat kedjam.

sangat

Karena telah sempat meuinggal-
Jean mobil, dan berlindung diba-
wah segrombolan pohon bambu.

b) Kereta sewaan jang di Sala dise-

but ,andong”.

dengan.

6.

wau ta ingkang winuwus
dupi prapténg Krapjak dési
kidul kilén Kartasura

dwi kapal-terbang kaéksi
anjerang sarwa sru hébat
swaranja anggegirisi.

auto kalih samya antjur

pating tjomplong kena mimis
tudjuné kang sami numpak
begdja taksih dén ajomi

ing Gusti kang Murbéng Alam
wiludjeng samya basuki.

nuli numpak kréta wangsul
ing Kartusura pinangsih
Najeka Dokter Sukiman
jéeku Mentri Dalam Negri
ingkang ugi gadah sedya
nudju Ngajogja nagari.

Mentri tiga sami rudjuk
wangsul Surakarta nagri

wit tan luput ing bahaja
jéenna trus ngladjengken kapti
marga kapal terbaug Landa
ganas kedjem apandangi.
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1.

-lah tekadky

MIDJIL
Pada waktu ada ¢; Villa 1
Brandaris terlihatlah sinar

api menjala-njala, jang me-
nandakan, bahwa . di Solo
sedang  dilaksanakan slasat
humi-hangue,
Pak Santo lain
Keluarganja jang
kan (di Solo), dengan rasa
sedih dalam hatinnja her-
pesan seperti herikut.

. -
Ingat pada
ditinggal-

Adubh. Dinda ibunja anak-
anakku, memang sedang dj-
takdirkan Tuhan, hahwa
aku  harus pisah dengan
engkauw  untyk memenuh;
kewadjibanky sebagai Men.
teri, harus melarikan  dip
agar tidak lerlangkap oleh
musuh.

Itulah  byuky

betapa hesar.
: untuk  mentja-
pai kehahagiaan bagi Bang.
$2 dan Negara, agar teta?)

ada jang memimpin  men,.
pertahankay, kemerdekaan
sampai  kepad, kemenang-
an. )}

Berljerminlal, aku padﬁ
Renflila Tjiptaning dalam
Leritera mana  Rygen Ar-

djuna (de'ngan berohah na-
ma mendjadi Pengitq Tjip-

taning) ])ertapa keras (i-
léréng Guoung Indraki]a,
bersamadji Sudjud terhadap

Tohan Jang Maha Agung.

3

- nalikanja néng villa Brandaris

ngalad-alad: katon
bumiangus ing Solo tandané .
ludjeng énget maring kulawargi
kang dén tinggal sami ing

batos sru trenjuh.

dul - dizdjeng Ibuné nakmami

lagi dadi lakon

ingstm kudu pisah lan slirané

anetepi kwadjibaning Mentri

sumingkir mung amrih tan
tinukup mungsuh.

- jéku bukli gunging sedya mami

nggajuh karahajon .
tumrap Bangsa sarla Nagarax.le
amrih tetep ana kang mimpin
mardika binudi unggul

’ djuritipun.

kang sun télad Bagawan Tjip-
taning

"Mintaraga lakon

dyan Ardjuna auggentur Lapané

lelana °ng Indrakila wukirc

amangun tatéki sumungkem
Hjang Agung.




Jang
kan

terutama saja pikir-
dengan rasa sangat ge-

dily, jalah anakku jang pa-
ling muda, bernama Atmeo-
djo, kavena biasanja tidur

bersama dengan ajah/ibunja.

Hanja engkaun, Dinda, dja-
nganlah kundjung bherdoa,
molion rachmat Tuhan agar
dapat memelihara anak? kita
semua, dapat mengatasi se-
gala matjam kesukaran.

5 kuang sun pikir tumrenjuh ing ati

anakku kang anom

si wuragil Atmodjo arané
kulinané taksih dén keloni
ugungan kepati nggulet rama ibu,

mung sira djeng jwa pegat
memudji
ajenjuwun Hjang Manon
dén bisaz momong putra kabéh
sun tewakup Allah kang supadi
teguh datan gigrig nanggulangi
kéwuh.

DURMA

Di Ganter tinggal dirumah-
nja kamitua, jang tjetilnja
bukan main. Untuk semua
Jjang disadjikannja diperhi-
tungkan harganja. Bahkan
untuk amhén jang dipin-
djamkannja baru ichlas se-
telah diperhitungkan harga-
sewanja.

Dua malam tinggal diru-
mahnja kamitua, lalu pindah
kerumahnja Krama-Dul jang
letaknja amat tersembunji.
Tidak tersangka-sangka dz
tanglah bahaja besar.

Pada hari Kemis Pon tang-
gal dua puluh ampat bulan
Pebruari pagi? bhenar Palf
Peno dan Samodra pergl
mandi kesebual pantjuran
jang tak djauh letaknja. Me-
mang mendjadi kebiasaan-
nja untuk mandi meruput
pagi®.

1.

prapténg Genter manggén grija
. kamituwa

kang tjetilé kepati

pinétung sadaja

apa suguhanira

dulah ambén kang sinilih

mawa paséwan

lagi rila njambuti.

kalih dalu njaré wisma
kamituwa

nuli gja pindah sami

milih sanés grija

Krama.-Dul karanira

grijané sanget andelik

datan kinira

bebaja ageng prapti.

dinten Kamis Pon ping patlikur
tanggalnja

wulané Pébruari

gagat bangun éndjang

P‘uk Peno lan Samodra

siram suring kutjur lan tebih

!)‘amji kulina

Jen siram mruput éndjing.
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Sangat terkedjut mendengar
letusan sendjata, dikira dari
kawan  sendiri.  Ternjata
tentara mnsnh  herdjumlah
enam puluh menjerbu Gan-
ter dari gunung menerohos
hutan, melalui djalan suniji.

Terlihat <dari dalam rumab
Pak Soepeno djalan, digiring
Belanda, dengan gagah dan
tegak, tanpa melihat ka-
nan-kirk. Adapun Samodra
tidak berdjumpa lagi.

Tak lama kemudian terde-
ngarlah  dari djauh hunji
senapan  berkali-kali. Sete-
lah pasti hahwa musuh su-
dah pergi, Kusni disuruh
melihat. Sekembalinja me-
njampaikan  Derita, = hahwa
Pak Peno telah tewas,

Karena Dbelum pertjaja, ma-
ka Mahrup dan Mardja di-
suruh  menjatakag djuga.
Mereka membenarkan hah-
wa Pak Peno telal,’ gugur
ditemhak dipelipis sebelah
kiri. Semua jang dibunuh
berdjumlah tudjuh.

Pada saat jte Pak Peno
berpakaian  serl)q bitam,
berkumis pandjang  ber-

djenggot tehal, karena Ia-
ma tdak Dbertjukur. Masul

pasti  mengira halwa se-
orang waroklah jang diby-
nuh.

4.

sangel kagdt mireng ungeling
saudjata

kinira kantja sami

djebul bala mengsah

tjatjahira sawidak :

njerbu Ganter suking redi

anratas wana

medal margi kang sepi,

sami ngintip katon djroning
wisma

Pak: Soepeno lumaris

giniring Walanda

gagah tegak lampahnja

datan mawi nolah nolih

déné Samodra

wus tan pinanggih malil.

datan dangu kapireng suking
tebihan

sungsun swaraning hedil

suwusnja tetéla

bilih mengsali wus késah

Kusni dinuta ningali

wangsul tur warta

Pak: Peno wus ngemasi.

tan pratjaja Mahrup lan
Mardja dinuta
sami njataken ugi
matur jekti njata
Pak Peno wus pralaja
sinandjata piling kiri
sadajanira
pitu kang dén pedjashi.

duk samana Pak Peno gem-
agemira

sarwa tjemeng sadyéki

rawisira pandjang

djénggot bréwok rungkudan

datan tjinukur wus Jumi

mengsal angira

wurok ingkang déa panggily,




10.

11.

Sempua  jang  ditinggalkan
merasa sangat sedih, me-
ngatjurkan air-mata  kehi-
langan kawan sedjati. Pak
Peno pasti  tak Derterus-
terang Dbahwa ia berkedu-
dukan -Mentri, karena apa-
hila berterus-terang semua
kawan-kawannja tentu ter-
tangkap pula.

Pak Soepeno ternjata herte-
kad mengorbankan diri, se-
bagai pahlawan dan bunga
Bangsa ichlas memperta-
ruhkan djiwanja agar ka-
wan-kawannja selamat.
Harum namanja .pasti ter-
tjatat untuk selama-lama-
nja.

Kebajan
supaja
karena

Pak
nasehat
berangkat,

Dataniglah
memberi
segera
musnh telah
sesudah menjerang Liman
akan kembali lagi ke Gan-
ter, maka 1jepat? masuklah
dalam hutan.

PUTJUNG

Tanggal delapan Djuli para
lelana meninggalkan Tikén
menudju ke Ketjamatan
Semin, merasa gembira kare-
na ]lanlpir masuk wilajall
Djokja.

Mengutjap sjukur dengan pe-
rasaan lega ,mak-plong” pa-
da saat melalui batas Kere-
sidenan Surakarta. karena
masuk daerah Djokja, jang
suduh ditinggalkan Belanda.

mengantjam,’

10.

11,

1.

sami trenjulh kang tinilar midjil
waspa

kontjatan mitra jekii

PP’ak Peno tan blaka

jén lenggahnja Najaka

margi lamwn dén blakani

kéwran sadaja

tinangkep mengsah sanmi,

duk samana Pak Soepeno
nékad kurban

pahlawan lubur jekii

kasumaning Bangsa

rila ngetohkan djiwa

mrih kawanira basuki

arum asmanja

langgeng tjinatet pasti.

Pak Kebajan prapta atur

, pamrajoga
sigra hidal lumaris
wit pangantjam mengsah
sawusnja njerang Liman
badé wangsul Ganter malil
mila dén énggal

midjil masuk wanadri.

tanggal wolu wulan Djuli 1rus
lumaku
Tikén wus tinilar
nudju mring Onderan Semin
sukéng drija méh ngantjik
tlatah Ngajogja.

nguljap sukur mak plong
. ringosing kalbu
dupi pra lalana
wales Saly dén langkungi.
mandjing atah kang wus
tinilar Walanda.
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Pada saat lohor tiba didesa
Karangsari, singgah di Kelu-
rahan, dimana Pak Tjamat
Semin sedang herkonprénsi
(dengan semuna kepala-desa
diwilajahnja). Atas permin-
taan Pak Tjamat Sang Naja-
ka memberi amanat. ‘

Pukul tiga iiba didesa Se-
min, tinggal dirumah kelura-
han, amat puas dapat meng-
istirahatkan badan jang lelah.

Esok harinja dua siswa sege-
ra diutus pergi menghadap
Sri Sultan, menjampaikan
surat resmi, jang intisariuja
mobon dikirim kendaraan.

Dua hari kemudian dya siswa
tiba kembali, menjampaikan
berita, bahwa Sri Sultan mera-
sa senang wakty mendengar

Pak Santo akan gesera da-
(=3
tang,

Sri .Sulta'n hermaksud akan
pergi sendiri mendjemput Pak
Santo di Pijungan. Para lela-

na sangat gembirg mendengar
berita itu.

Esok harinja pada fadjar me-
njingsing bertolak meninggal-
kan Semin, waktu sendja tiba
didesa Sambipitu.

3.

o

wantji beduk prapteng Karang-
sari dusun

kampir kaluralan

Pak Tjamat mudju konprénsi

Sang Najaka sinuwun amedar
’ sabda.

. wug djam telu prapiéng Semin

dusunipun
nuli pra lalana
lerem ing kluraban sami
sanget lega saged ngasokken
salira.

éndjangipun siswa kalih gja
. ingutus
ngarsaning Sri Sultan
ngaturken nawala resmi
kang wosipun mjuwun pinetuk
tumpakan.

let rong dalu duta kalih wang-
sul sampun
ngaturken pawarta
Sri Sultan sukéng panggalik
dupi mjarsa Pak Santo wus
énggal prapla.

karsanipun pak Santo badé
pinetuk

Sri Sultan prijangga

Saking Pijungan kang dési

pra lalana duk mijarsa klang”

kung hingah.

. éndjangipun sami nrusken

lampahipun
mraput bangun éndjang
gja bidal anilar Semin
surup mandjing Sambipitu
raning désa.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

Kakinja Bu Sus kelihatan
bengkak melentung; karena
sudah terang tidak dapat
lagi berdjalan kaki, maka di-
tandulah selandjutnja.

Para kawan lainnja masih
kuat berdjalan terus, bah-
kan lebih tjepat, sepan-
djang djalan Dbertembang-
bernjanji, laksana tentara
jang madju-berperang.

Tengah malam tiba didesa
Pijungan, didjamu setjara
mewah agak berlebih-lebih-
an, biarpun lelah tak tera-
sa karena senang.

Esok harinja, hari Rebo tang-
gal tigabelas Djuli pukul
delapan Sri Sultan tiba di
Pijungan.

Sri Sultan dengan berkenda-
raan jeep mendjemput Sang
Najaka, beliau menjetir sen-
diri.

Keduanja merasa gembira
berdjumpa dengan selamat.

Jang ikat naik jeep dengan
Srir Sultan, Bu Sus dan Pak
Santo, Pak Ananta serta Pak
Hadi. Kawan? lainnja naik
truk.

Tak lama telah tiba dengan
selamat dikota Djokja, te-
rus langsung menghadap Pa-
duka Jang Mulia Bapak Pre-
siden Soekarno. .

10

11.

12.

1L

15.

sukunipun Bu Sus katon sami
mlentung
réhning wus tetéla
datan saged djalan kaki
milanipun klakon timandu *
lampahnja.

sanésipnn maksilr kijat mlam-
pah terus
malah langkung rikat
turut margi membang njanji
lir tentara ingkang madjeng
ing paprangan.

tengah dalu prapiéng Pijungan
kang dusun
sami sinugata
sanget rowa anglangkungi
nadyan sajah tan rinaos margi
bingah.

éndjangipun nudju Rebo din-
tenipun
tanggal ping triwelas
wulanira maksih Djuli
tabuh wolu Sri Sultan prapténg
Pijungan.
Kang Sinubhun mobil jeep
titihanipun
metuk Seng Najaeka
angasta setir pribadi
sami suka pinanggih sami
raliardja.

ingkang tummt nitih jeep sareng
Sinuhun
Bu Sus lan Pak Santo .
Pak Nonta tuwin Pak Hadi
sanésipun sami anumpak
mobil-prah.

datin dangu wus prapta kanti

. rahaju

Ing kita Ngajogja

Irus sowan ngarsaniréki .

Kang Minulja Bapuk Presiden
Sockarno.
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Kemudian menudju rumah
kedizmannja  Jang Mulia
Perdana Menteri Bung
Hatta.

Keduanja  merasa  sangat
gembira. ,
Tamatlah  tjeritanja  Pak
Santo, jang sangat sederha-
na, karena maksudnja tak
Iazin hanja untuk memberi-
kan . ke.nang-kenangan kepa-
da istri dan puatra-putranja.

16.

ladjengipm sami nudju
) dalemipun
Puaduka Minulja
Bueng Hatta Perdana Menteri
kalihipun sami sanget sukéng
drija.

tamat sampun Pak Santo tjari-
tanipun
kang sanget prasadja
wit tan sanés kang kaésti
mung minangka pepénget
mring garwa putrg,




. ®puepdg Bueqianeamesdd OSuerssip OJURSNG [IAUI [jqoim ‘v

nsepey = o
ueipng g Indw “ueb = —— e
epuejag ynungip uep %xw:wtwv _amu%m, _Mwwwzuﬂhmw.w MM““ = w ¥{1aodag Z<Z¢J€R§m—3 TEE TS
LemIpNg Iusog ewmfjBueg jMweuam eacnfusg esop = g dvsag NYIVIQ —
amjfely HY 29eby Haywy uebusp nwmanaq Joltosy esop = y NVYNIUISTYVYN SYLVE

| NFONVHALEN
GIGNIH — 6870008 S

TNOONUd 32 L1118, /Ilw}l\\

N / B
. _ NN yCo0ra
i NFIOINIYL I 0551693\ - !
~— raid N s
: ! . { -~ \\\\
; \ (SR RONEI NILYTX N\ . ronu7 708
. -~ o
. 171030 v fO20UONOIN . D prercos s 1gBIIN 9y
_ \Q\QMQ [ 1 @ y.. Wit 7061 ST e K '
) N NHGE v Vel R\ S
- O NGPGIIN _
wonymas) 707679 \ \\ &, \ A
II - ‘
AN . VZELLES J S~
Iy - - 4 ] i
§x.h§o§ \,v - /\ISWNR . LT !
R L = IJ\ \

iy ob '0E 0T 0t "0

000 008544

Genayw Rgriaiieh

EHrg (N47
Ry




PERANAN SRI SULTAN DALAM REVOLUSI

Sedjak dari permulaan Revolusi kita Sri Sultan Hamengku Bu-
wono ke IX ternjata dapat menjesuaikan diri dengan tjita® dan
suasana Revolusi jtu.

Itulah sehabnja Pemeérintah R.I., waktu memutuskan untuk me-
ninggalkan Djakarta, memilih kotz Djokjakarta mendjadi ibu-kota
Negara Republik Indonesia.

Jang terutama mempertinggi kewibawaan Sri Sultan din_mta
Rakjat ialah sikapnja jang 1egas dalam menghadapi tipu muslihat
Belanda, setelah mereka berhasil menduduki Djokja pada Clash
kedua, sikap mana telalt memberikan keknatan moril kepada T.R.IL.
dan Lasjkar’ Rakjai untuk melandjutkan perdjoanganuja mela-
wan Belanda. ,

Berita jang tersiar luas jalah bahwa Belanda berkali-kali me-
nawarkan kepada Sri Sultan kedudukan jang tertinggi dalam pe-

merintahan Hindia Belanda, apabila 3zi Sultan suka hekerdja sama
dengan Belanda.

Namun, Sri Sultan dengan djiwa patriotnja jang kuat laksana
badja tidak hanja menolak budjukan Belanda itu, bahkan per-
mintaan untuk hertemu pun ditolaknja dengan tegas.

Sikap kesatria sedjati, inilah heserta hubungan jang erat antara
Sri Sultan dan Sri Pakualam, jang bhersedia menempati tempat
kedua dalam pesnerintahan gabungan Kasultanan dan Pakualam,
jang mendorong Pemerintahan R.L mengangkat Sri Sultan sebagai
Kepala dan Sri Pakualam sehagai Wakil Kepala dari Daerah Isti-
mewa bertingka, Propinsi Djokjakarta, sesuai dengan hasrat selu-
ruh rakjat jang bersangkutan, .

Lain ha'lnj’_ dengan perkembangan di Kasunanan dan Mangku-
negaran d.l Karesidenan Surakarta. Tidak sadja terdapat ,saingan™
antara _51‘1 Sunan dan S Mangkunegoro, namun kedua Radja
itu ternjata herdjiw, lemab, karena tidak berdaja menolak tawar-
an Belanda sesugal, Clagh kedua untuk bhekerdja sama dengan
sipendjadjah.

Akibatnja ialal selypyl
Radjanja, d
berikan kek
itu.

Disam]?ing djabatannja sehagai Kepala Daerah Istimewa Djokja-
karta, Sri Sultan djuga ditempatkan di Pemerintah Pusat sebagzai

1 rakjatr Surakarta tidak taat lagi kepada
an pasti akan herontak apabila Pemerintah R.I. mem-
uasaan menerintah kembali kepada kedua Bangsawan
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Meuteri Negara dalam Kabinet ke IV (Perdana Menteri Sjalirir,
dibentuk tanggal 2 Oktober 1946), dalam Kabinet ke V (Perdana
Menteri Amir Sjarifudin SH, tanggal 3 Djuli 1947), dan dalam
Kabinet ke VI (Perdana Menteri Bung Hatta, dibentuk tanggal
11 Nopember 1947), dan schagai Menteri Koordinator Keamanan
dalam Kabinet ke VII (Perdana Menteri Bung Hatta, dibentuk
tanggal 29 Djanuari 1948), dalam Kabinet mana, setelah Peme-
rintah Pusat lengkap kembali di Djokja, Sri Sultan sedjak tang-
gal 13 Djuli 1949 diserahi pula pimpinan Departemen Pertahanan
dan Departemen Pembangunan dan Pemuda.

REVOLUSI SOSIAL DI SUMATRA

Satu-satunja daerah di Indonesia, dimana rakjat, setelah Pro-
klamasi Kemerdekaan, bertindak dengan kekerasan terhadap
kaum feodal, ialah Sumatra Timur, '

Rakjat memaksa para Sultan turun dari taclitanja, sehingga
semua dacral® Kesultanan mendjadi daeral hiasa, dengan peme-
rintahannja — atas nama Pemerintah Pusat — didjalankan oleh
Gubernur, Residen, Bupati, Walikola, Wedana dan Tjamat.

Sangat disesalkan, bhabwa dibagian terbesar dari Kesultanan®
at tidak hanja memberhentikan Sultannja, tetapi setjara
1bunuhnja. Peristiwa pembunuhan di Sumalra
scdjarah Revolnsi terkenal sebagai .,Revolusi

itu rakj
kedjam djuga men
Timur itu dalam
Sosial”.

TAMAN? PAHLAWAN

Setelah Perang dunia kedua herachir tanggal 15 Agustus 1945,
terdjadjah di Asia hanja Indonesia dan Vietnam

dari Bangsa®
Kemerdekaannja dengan revolusi bersen-

Utaralah jang merebut

djata.

Amerika Serikat menjatakan Philipina merdeka setjara damai,
demikian djuga Inggris terhadap India, Pakistan, Burma, Sailan.
Persekutuan Tanah Melaju dan Singapura, pun demikian pula
Perantjis terhadap Laos, Kambodja dan Vietnam Selatan.

Vietnam Utara dengan pimpinan Ho Chi Ming berhatsil mere-
but Kemerdekaannja dengan kekerasan sendjata dari Perantjis
jang bertekuk-lutut setelah bentengnja terachir jang sangat kuat,
Dien Bien Fu, djatuh.



- Indonesia mentjapai pengakuan kemerdekaannja oleh Belanda
dengan perdjoangan bersendjata dari 1945 hingga achir 1949.

Hingga kini sukarlah mendapatkan angka? jang pasti mengenai
djumlah putra/putri Indonesia jang sebagai Kusuma Bangsa telah
gugur dalam perdjoangan bersendjata itu.

Namun, Taman? Pahlawan jang tersebar diseluruh tamah air
Indonesia dapat sekedar memberikan gambaran bahwa djumlah
pahlawan itu mendekat ratusan ribu, belum terhitung pedjoang?
kemerdekaan jang djuga telah mengorbankan djiwanja tetapi
tidak (atau belum) dimakamkan di Taman? Pahlawan.

Maka dari itu tepat henarlah
memperingati Hari* Nasional, terist
klamasi Kemerdekaan selalu
Tjipta” untuk menghormat Pall
membela menegakkan Kemer
masa Revolusi Bersendjata.

apabila dalam upatjara? resmi
imewa pada Perajaan Hari Pro-
terdapat atjara »Mengheningkan
awan? kita jang telah gugur dalam
dekaan Bangsa . dan Negara selama

-



BAB V
IRIAN BARAT

Uraian tentang Irian Barat ini tidak terbatas sampai tahun

1950, melainkan dilandjutkan sampai 1 Mei 1963, ialah saat ma-
Sllk.ﬂjil Irian Barat kembali dibawah kekuasaan Republik Indo-
nesia. .
Masalah Irian Barat untuk pertama kali disinggung dalam
Konperensi minoritas di Pangkalpinang dalam bulan Oktober 1946
oleh wakil golongan Indo Belanda Ir Wermuth, jang menjarankan
supaja Irian Barat direservir untuk orang? Indo Belanda jang tidak
suka hidup dibawal kekuasaan Republik Indonesia tetapi djuga
tidak suka dipindahkan ke Nederland karena tidak tahan -iklim
dingin disana. Konperensi tidak mengambil keputusan tentang
saran tadi. o

Dalam Konperensi Denpasar dalam bulan Desember 1946 jang
membitjarakan pembentukan negara loneka ,Negara Indonesia
Timur”, Irian Barat tidak dimasukkan dalam wilajah N.LT. ita,
-tetapi tetap merupakan bagian dari Hindia Belanda, jang langsung
diurus oleh Pemerintah Pusat Hindia Belanda di Djakarta.

Baik dalam Persetudjuan Linggardjati maupun dalam Persetu-
djuan Renville tidak disebut-sebut sama sekali masalah Irian
Barat.

Baru dalam Konperensi Medja Bundar sekonjong-konjong
Belanda minta supaja Irian Barat dikeluarkan dari wilajah Re-
publik Indonesia Serikat, hal mana bertentangan dengan Pernja-
taan Rum — van Royen jang mengatakan hahwa penjerahan ked.au-
latan kepada Republik Indonesia Serikat qkan di-djalank‘a,n setjara
»penul, tidak bersjarat dan tidak dapat ditarik kembali”. -

Karena R.LS, sudalh harus terbentuk sebelum tanggal 1 Djanu-
ari 1950, dan karena itu K.M.B. harus segera selesai, maka penje-
rahan kedaulatan atas Irian Barat ditunda satu tahun.

Kemudian te1~11_fatalall }hahwa Belanda mengingkari penundaau
hanja selama satu tahun itu, dan karena itu timbullah sengketa
Irian Barat.

Duabelas talwun kita telah berusaha dengan djalan perundingan,
baik didalam maupun diluar P:B-B'a supaja Belanda menjerahkan
Irian Barat dalam kekuasaan kita, namun gelalu sia? helaka.

Karena kesabaran kita ada Dbatasnja, maka seluruh Bangsa
Tndonesia telalh bertekad bulat, bahwa dengan djalan apapun djuga
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sebelum tanggal 1 Djanuari 1963 Irian Barat harus sudah masyk
kembali kedalam wilajah kekuasaan kita.

Atas andjuran Pedjabat Sekretaris Djendral P.B.B. U Thany,
bekas Dutabesar Amerika Serikat untuk India Ellswox’lh. B“n’ker
mengadjukan kepada keduabelah fihak suatu usul penjelesaian,
jang pada prinsipnja memuat ketentuan bahwa Belanda harus me-
njerahkan kekuasaan atas Trian Barat kepada Republik Indonesia,
tidak langsung, tetapi melalui P.B.B. Penjerahan itu dilaksanakan
setjara berangsur-angsur dan harus selesai selambat-lambatnja
dalam djangka waktu 2 tahun.

) Pemerintah R.I. telah menjatakan dapat menerima usul Bunke;
tu pada prinsipnja, dalam artj penjerahan melalui P.B.B., tetapi
lentang waktunja, dalam tohun 1962 harus sudah selesai.

Sebaliknja Belanda tetap herkepala hatu, tidak dengan tegas
menerima atau menolak ugy] Bunker, tetapi dengan kedok melak.
sanakan hak »selfdetermination”, hak menentukay nasib sendiri,
darj l’alsz‘t Irian Barat, tetap menghendaki supaja rakjat Irian
Barat didengarkan keinginannja, sedang jang mampn mengeluar-
kan suaranja — akibat politik kolonial Belanda — hanja beberapa
gelintir antek? Belangd, sadja.

‘l.)enganT kedok selfdetermination itu Belanda herusaha men-
dirikan Negar Papua sebagai negara honeka, usaha mana kita
tﬂ’:‘;’é‘ls. dengan politik konffonlasi berupa Tri Komando Rakjat
(Trikora) pada tanggal 19 Desember 1961 Jjang Derisi ¢

I. Gagalkay Negara Papua;
Ii. Kibarkag Sany Merah Putih

. diseluruh Irian Barat;
HI. Bersiaplah yuppy mohili

sasi umum;
oat — . . . . s , )
Se(imcald.pfi‘k}]\sanaan Trikora itu heribu-ribu geriljawan kita
ra o
mendarat di Iriap Barat, hal mana memaksakan Belanda menerina

usul Bllllkel‘ (](’llgun lllenanda tangani Persetudjuan New YOrk
tanggal 15 Agustyg 1962

Berdasarkan perger
pemerintahan atas |,
P.B.B., dan pada tane
Indonesia. .

udjuan itu pada tanggal 1 Oktober 1962
ian Barat discrahkan oleh Belanda kepada
gal 1 Mei 1963 oleh P.B.B. kepada Republik



BAB VI
USAHA KEARAH XKONSOLIDASI NEGARA

Usaha pertama untuk menstabilisir Negara Republik Indonesia
setelah diproklamasikan ialah keputusan ,Panitya Persiapan Ke-
merdekaan Indonesia” tanggal 18 Agustus 1945 jang :

I. Menetapkan Undang? Dasar R.I. 1945, jang rantjangannja telah
dipersiapkan oleh ,,Panitya Penjelidik Kemerdekaan Indonesia”
dibawah pimpinan Dr Radjiman Wediodiningrat;

IL Memikih Ir Sockarno sehagai Presiden dan Drs Mohamad Hatta
sebagai Wakil Presiden.
Pada tanggal 19 Agustus 1945 Presiden mengisi djabatan® Pe-
merintah Pusat dan Daerah seperti herikut :

P o

—

ot
N

HowRRe

Menteri Dalam Negeri
Menteri Luar Negeri
Menteri Kehakiman
Menteri Kemakmuran
Menteri Keuangan

Menteri Kesehatan
Menteri Pengadjaran
Menteri Sosial
Menteri Pertahanan
Menteri Penerangan
Menteri Pekerdjaan
Umum

Menteri Perhubungan
ad interim

Menteri? Negara :
1. Dr Amir

2. Kijai Wachid Hasjim

3. Sartono SH

R.A.A. Wiranatakusumah

A. Soehardjo SH

Dr Seepomo SH

Ir R.P. Soerachman

Dr Samsi, jang kemudian diganti
Maramis SH '
Dr Buntaran

Ki Hadjar Dewantara

Iwa Kusuma Sumantri SH
bhelum diangkat

Amir Sjarifudin SH
R. Abikusno Tjokrosujoso

R. Abikusno Tjokrosujoso

4 AA Maramis SH (kemudian Menteri Keunangan)

5. R. Oto Iskandardinata

Ketua Mahkamah Agung
Djaksa Agung
Sekretaris Negara
Djurubitjara Negara

Dr Kusuma Aimadja SH
Gatot SH

A. G. Pringgodigdo SH
Sukardjo Wirjopranoto
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Para Gubernur :

Para Residen,

1. Djawa Barat Soetardjo Kartohadikusumo
2. Djawa Tengah R.P. Soeroso

3. Djawa Timur R.M.T.A. Soeryo

4. Sumatra Teukn Mohamad Hasan SH
5. Kalimantan Ir Pangeran Mohamad Noer
6. Sulawesi Dr G.SS8.J. Ratoelangi

7. Sunda Ketjil Gusti Ktoet Pudja SH

8. Maluku J. Latuharhary SH

1. Banten R. Ng Tirtasoejatna

2. Djakarta Soetardjo Kartohadikusumo
3. Priangan R. Poeradiredja

4. Bogor R. Ijok Mohamad Siradz

5. Tjirc.ehon R.M.A. Soeriatanoedihrata
6. Banjumas R.P. Iskaq Tjokroadisoerjo SH
7. Semarang K.R.M. Wongsonegoro SH
8. I\ef}‘ll R.P. Soeroso

9. Pﬂll‘ R.T.A. Milono

10, Mad}“_" R.M.TA. Koesnindar

1. Ked]_“ R. Pratalikrama

12, Bodjonegoro RM.T.A. Soeryo -

13. Surabzfja R. Soedirman
12 anesauk' Budiarto SH
16.' M::lal:lr; R.AA. Tjakraningrat

R.P. Singgih SH

] fﬂda tanzgal 22 Awyetns 1945 Panitya Persiapan Kemerdekaan
ndonesia membhentuk’ Komirs Nasional Indonesia Pusat, dan me-

intahk i F . .
:nerm ahkan Komite? Nasjongl Daerah diseluruh Indonesia, dengan
ugas :

a. Men]at:{kan kehendak rakjat Indonesia wuntuk hidnp sebagai
hangsa jang merdeka

b. Mempersatukan rakjat darj segala lapizan supaja terpadu pada

segala tempat diselurub Indonesia persatuun kebangsaan jang
bulat dau erar;



¢. Membantu menenteramkan rakjat, dan turut mendjaga kesela-

malan umuin;

d. Membantu Pemimpin dalam menjelenggarakan tjita? Bangsa
Indonesia, dan didaeralh memhantu Pemerintali Daeral: untuk

kesedjahteraan umum.

Pada tanggal 29 Agustus 1945 Presiden melantik herdirinja
Komité Nasional Indonesia Pusat (K.N.LLP.) dengan Kasman Singo-

dimedjo SH sebagai Ketuanja.

Pada tanggal 25 Septembher 1945 Presiden mengangkat para

angsota dan Ketua Dewan Pertimbangan Agung :

Dr K.R.T. Radjfman Wediodiningrat
Sjech Djamil Djambek

Hadji Agus Salim

4. K.R.M.T.A. Wurjaningrat

5. Hadji Adnan

6. R.M. Margono Djojohadikusumo
7. Mohamad Enoch

8. Dr Latunieten

9. Ir Pangeran Mob. Noer.

10. Dr Sukiman Wirjosandjojo

11. Nj. Soerwarni Pringgodigdo

R.M. Margono ditundjuk sebagai Ketua.

¢ po.

Pada tangeal 16 Oktober 1945 K.N.I.P. mengambil keputusan su-
paja Kabinet bersifat Parlementer dengan pertanggungan djawab
para Menteri kepada Badan Pekerdja K.N.I.P, jang diserahi peker-
djaan sehari-hari dan diberi kekuasaan legislatif.

Maka, untuk nwnknuhi keputusan K.N.LP. jiu, ditetapkaulah
Maklumey Walkil Presiden tanggal 16 Oktober 1945 nr X jung ber-

bunji seperti berikut :
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KOMITE NASIONAL PUSAT
Pemherian kekuasaan legislatief
kepada Komite Nasional Pusat.

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA

SESUDAH MENDENGAR pembitjaraan oleh Komite Nasjonal
Pusat tentang usul supaja sehelum Madjelis Permusjawaratan Rak-
jat dan Dewan Perwakilan Rakjat dibentuk kekuasaannja jang
hingga sekarung didjalankan oleh Presiden. dengan bantuan sebuah
Komite Nasional menury: pasal 1V Aturan Peralihan dari Undang-
Undang Dasar hendakn ja dikerdjakan oleh Komite Nasional Pusat
dan supaja pekerdjaan Komite Nasional Pusat itu sehari-harinja
berhubung dengan gentingnja keadaan didjalenkan oleh sebuah

Badan hernama Dewan Pelerdja jang hertanggung-djawab kepada
Komite Nasional Pusat,

MENIMBANG bahwa didalam keadaan jang genting ini perln

ada Badan jang ikut bertanggung-djawah lentang masib hangsa

Indonesia, disebelah Pemerintah;

MENIMBANG selandjutuja bahwa usul tadi berdasarkan pa-
ham kedanlatan rakjat ;

Memutuskan:
Bahwa  Komire Nasional Pusat, sebelum terbentuk Madjelis
Permusjawaratay Rakjat dan Dewan Perwakilan Rakjat diserahi
kekuasaan legislalif dan ikug menetapkan. garis® besar daripada
haluan Negara, sert, menjetudjui bahwa pelerdjaen Xomite Na-
eional Pusat sehariiar; berhubung dengan gentingnja keadaan
didjelankan olel, sehual Badan Pekerdja jang dipilih diantara

;;u?rt?ka dan jang b(?rtanggung-djnwab kepada Komite Nasional
usat.

Djakarta, 16 Oktober 1945

WAKIL PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA
MOHAMMAD HATTA
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T e T e —

Kemudian pada tanggul 14 Nopember 1945 Kabinet pertama
anti dengan Kabinet baru jang ber-

jang bersifat Presidensiil dig

sifat Parlementer dengan susunan :

5

QLA W o

o =1 &

9.
10.
11.
12.

13.
14,

Perdana Menteri, meran gkap

Menteri Dalam Negeri dan . 2

Menteri Luar Negeri :  Sutan Sjahrir

Menteri Penerangan : Mohamad Natsir

Menteri Keamanan

Rakjat :  Amir Sjarifudin SH

Menteri Keuangan : Ir Soerachman

Menteri Kesehatan :  Dr Darmasetiawan

Menteri Sosial : Dr Adjidarmo (kemudian diganti
Dr Soedarsono)

Menteri Perhubungan : Ir Abdulkarim ) ,

Menteri Kehakiman : Soewandi SH

Menteri Pengadjaran :  Dr Sutan Gunung Mulia SH

Menteri Pekerdjaan

Umum :  Ir Putuhena

Menteri Kemakmuran :  Ir Darmawan

Menteri Negara :  H. Rasjidi

Kurang hermanfaatlah kiranja mengisahkan pergantian? Kabi-
net, jang sampai terbentuknja Republik Indonesia Serikat pada
tanggal 27 Desember 1949 telah terdjadi hingga 8 Lali.

Konsolidasi R.I. terhadap dunia luar

a. Pada waktu pasukan Inggris mendarat di Djakarta tanggal 29
September 1945, maka Letnan Djendral Christison mengumuin-

kan

0
I. Membebaskan orang® Belanda

sebagai tngasnja :

.

dan Indonesia jang ditawan

atau diinternir oleh Djepang;

11. Melutjuti pasukan? Djepang,

kenegerinja;

I,

dan mengirimkan kembali

Memberikan ketertiban dan keamanag umum, agar tugas

ke-I dan ke-II tadi dapat dilaksanakan,

Pada tanggal 24 Desember 1945 ataq permintaan Djendral
Christison Pemerintah R.I. memberikgy tugas kepada Tentara
Keamanan Rakjat untuk mengangkur pasukan? Djepang dan
orang® jang diinternir Djepang dari pedalaman kepantai, tugas
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mana telah didjalankan oleh T.K.R. dengan sangat memuaskan
hal mana membuktikan bahwa Pemerintah R..I. mampu me-
ngerdjakan sesuatu jang sebenarnjo mendjadi tugas tentara
Inggris. :

Pemerintah R.I. pada tanggal 12 April 1946 mepawtarkan ban-
tuan beras sebanjul 500 ribu ton kepada India, jang se(!ang
mengalami bahaja kelaparan, suatu tindakan kemamvzsman jang
dapat sambutan baik dari Pemerintah India chususnja dan dari
selurub dunia pada umumnja.

Agar diketahui benar hagaimanakah sikep Pemerin.tah R.L
pada umumnja dan terhadap dunie Iuar pada chususnja, maka
divmumkanlah  Maklumat Politik: tanggal 1 Nopffmber ?94'5
jang berbunji selurnhnja seperti : ,jang antara lain menjata-
kap, hahwa kita tidak membentji bangsa asing, l)ahk“,fl meng-
harap bantuan tehnik dan keuangan dari dunia luar”.

Untuk membuktikan babwa Republik Indonesia adalah Negara

jang demokratis, maka diumumkan Maklumat Pemerinufh zan.g.gtll
3 Nopember 1945 tentang andjuran pembentukan partai® politik :

.-Berhubung dengan usul Badan Pekerdja Komite Nasjonal
Pusal, supaja diberikan kesempatan kepada Rakjat seluas-luas-
nja untuk mendirikan partai? politik, dengan 1.?stmk51, hahwa
partai’ itu hendak memperkuat perdjoangan kita memperta-
bankan kemerdekaan dan mendjamin keamanan masjarakat,
Pemerintal menegaskan pendiriannja, bahwa :

Pemerintah menjukai timbuln ja partai® politik, karena dengan
adanja partai? itulah dapat dipimpin kedjalan jang teratar se-
gala aliran paham jang ada dalam masjarakat;

Pemerintah berharap. supaja partai? itu telah tersusun sebelum-
nja dﬂangsungkan pemilihan anggota Badan? Perwakilan Rak-
jat pada bulan Djanuari 1946”.

Memenuhi andjuran Pemerintah tersebut, maka didirikanlab
partai® baru atay dihidupkan kembali partai? lama :

. Dengan dasar Ketulhanan

- Partai Politik Islam Indonesia .,Masjumi”

. Partai Sarekat Islam Indonesia (P.S.LI)

. Partai Katholik Republik Indonesia (P.K.R.1.)
Partai Kristen Indonesia (Parkindo)
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B. Dengan dasar Kebangsaan

1. Partai Nasional Indonesia (P.N.L)

2.  Partai Persatuan Indonesia Raya (P.LR.)
3. Partai Indonesia Raya (Parindra) .

4. Pariai Wanita Rakjat

C. Dengan dasar Marxisme

1. Partai Komunis Indonesia (P.K.1.)

2. Partai Sosialis

3. Partai Sosialis Indonesia (P.S.1.) .
4. Partai Murba

5. Partai Buruh

6. Partai Buruh Indonesia

Bahaja dari dalam

Selama masa 17 Agustus 1945 hingga 27 Desember 1949 Repu-
blik Indonesia mengalami dua kali pertjobaan merebut kekuasaan
Pemerintah, ialah ,,Peristiwa Tiga Djul?” dan ,Pemberontakan

P.K.I. di Madiun®.

Peristiica Tige Djuli

Dikalangan tokoh? politik (antaranja Iwa Kusuma Sumantri SH,
Subardjo SH, Mohammad Yamin SH, Budi.arto SH, flan
Dr Buntaran) dengan pimpinan .Tanr Malaka (dibelakang lajar)
timbul kegelisahan terhadap politik Kabinet Sjahrir, jang dalam
nota djawabannja tanggal 27 Maret 1946 atas usul van Mook hanja
menuntut pengakuan kedaulatan de facto R.I. atas Djawa dan
Sumatra, karena mereka menghendaki kemerdekaan penuh atas

seluruh bekas wilajah Hindia Belanda.

Karena kegelisahan tadi, maka pada .tang-gal 27 Djuni 1946
Sjahrir ditjulik oleh suain ronﬂ)ol}gaP jang tidak Dertanggung
djawab, sehingga pada tanggal 29 Djuni Presiden Soekarno meng-
ambil seluruh kekuasaan ditangannja sampaj pulili kembali keada-

an hiasa.

Atas seruan Presiden melalui pidato radio untuk mengembali-
kan Sutan Sjahrir, maka pada tanggal 1 Djuli Sjalirir dikembali-
kan dengan selamat.
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Komplotan jang menentaug politik Sjahrir berhasil menjeret
didalamuja Panglima Divisi IX untuk Daerah Istimewa Djokja-
karta, Major Djendral Soedarsono dan pada tanggal 3 Djuli 1946,
mereka. dengan pimpinan Panglima Soedarsono menjerbu Istana
Presiden” dan menjodorkan kepada Presiden suatn daftar Menteri?
baru, untuk ditandatangani. '

Presiden menolak tuntutan tadi, dan komplotan dapa; ditang-
kap, kemudian diadjukan dimuka Pengadilan jang mendjatuhkan
hukuman pendjara selama beberapa tahun.

Setelah mereka mendjalani sebagian dari hukumannja, maka
pada Perajaan Hari Kemerdekaan tanggal 17 Agustus 1948 Presi-
den membebaskan wercka dengan pemberian grasi.

PEMBERONTAKAN P.K.I. DI MADIUN

Pada awal bulan Agustus 1948 tiba kembali di Indonesia dari
Eropa Muso dan Suripno. Mereka herhasil menarik dalam P.K.I
tokol:? Partai Sosialis, antara lajn Amir Sjarifudin SH dan Marnto -
Darusman, kemudian meluntjurkan agitasi hebat terhadap Peme-
rintab jang dituduh berpolitik kapitulasi kepada Belanda.

Pada tanggal 22 Agustus 1948 Muso dalam rapat umum di
Djokja menuntut supaja perundingan dengan Belanda dilhentikan,
supaja diadakan penukaran duta denean Rusia, dan supaja 1/3
dari Kabinet disediakan untuk anggota® P.K.L

Pada 1anggal 18 September 1948 PX.I. memberontak di Madiun,
merebut kekuasaan dari alat? Pemerintah.

Pemerintah
membantu men
dan mampu m

menolak dengan tegas tawaran Belanda untuk
umpas pemberontakan di Madiun, karena sanggup
embereskan sendiri.

Pasukan® divisi Sj3

i wangi Derhasil dengan segera merebut kem-
bali daerah? K

abupaten Madiun, Magetan dan Ponorogo, dan -
den;__'.an terhunmuibinja Myso pada tanggal 31 Oktober 1948 selesaital
terlindas pemberomakan PX.I d; Madiun.



BAB VI

DARI REPUBLIK INDONESIA SERIKAT KEMBALI
KE NEGARA KESATUAN R.L

Seteluh Republik Indonesia Serikat dibentuk pada tangeal 27
Desember 1949, maka Assaat SH sebagai Pedjabat Presiden Repu-
blik Indonesia sebagai Negara Bagian menundjuk 3 orang mendjadi
Formateur Kabinet, jalah Dr Halim, Sdr. Abdulhakim dan saja
(Drs Susanto Tirtoprodjo SH).

Para Formateur Kabinet bherhasil membentuk Kabinet dengan
susunan :

Perdana Menteri : Dr A. Halim
Wakil Perdana Menteri :  Abdulhakim
Menteri Dalam Negeri :  Drs Susanto Tirteprodjo SH

Menteri Keuangan : Lukman Hakim SH

Menteri Perdagangau dan
Perindustrian

Menteri Pertanian

Menteri Pengadjaran

Menteri Agama

Menteri Kehakiman

Menteri Penerangan

Tandiono Mann SH
Sadjarwo

Ki S. Mangunsarkoro

H. Fakih Usman

A.G. Pringgodigdo SH
Wiwoho Purhohadidjojo

Menteri Perburuhan Dr Mais
Menteri Sosial Hamdani
Menteri Kesehatan Dr Sutopo

Menteri Pekerdjaan Umum
dan Perhubungdn : Ir Sltompuj! ] )
Menteri Pembaugunan : Sugondo Djojopuspito-
Adapun bagian? terpenting dari Program Kabinet tersebut
ialah :

I. Meneruskan perdjuangan untuk mentjapai negara kesatuan,

jang meliputi- selurub kepulauan Indonesia, dan jang dimaksud

dalam Proklamasi 17 Agustus 1945;

iI. Melandjutkan pelaksanaan pasal 27 ajat 2 dan pasal 33
Undang? Dasar, serta menjelenggarakan politik buruh dan tani,

berpedoman kepada pasal® tersebut.
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Program ke I dengan mudah dapat dilaksanakan, karena rakjat
dinegara-negara boneka bhentukan yan Mook ternjata Derhasil
memaksa Dewan? Perwakilan Rakjatnja, untuk menjatakan ,,meng-
gabungkan ‘diri pada Republik Indonesia”, dengan memperguna-
kan pasal 44 dari Undang®? Dasar R.IS. jang memuat ketentuan
hahwa sesnatu Negara (Daerah) Bagian dari RI1S. dapat mengga-
bungkan diri pada Negara (Daerah) Bagian lainnja.

Berturut-turut  hampir semua negara’? boneka sama mengga-
bungkan diri pada R.I., sehingga pada pertengahan tahun 1950
R.IS. hanja terdiri dari 3 Negara Bagian : R.I., Negara Indonesia
Timur dan Negara Sumatera Timur.

Diantara Pemerintah dari ketiga Negara Bagian itu dalam bu-
lan Djuli 1950 tertjapailah persetudjuan untuk merobah hentnk
federasi dari R.IS. mendjadi hentuk Negara Kesatuan R.I., dengan
mempergunakan pasal 190 Undang? Dasar R.I.S. jang memberi

kemungk:nan merobah Undang? Dasar tadi, sekalipun mengenai
bentuk Negara.

Maka, setelah R.IS. hidup hanja selama 8 bulan laksana ,inter-

mezzo”' belaka, pada tanggal 17 Agustus 1950 berdirilah tegak
kembali Negara Kesatuan Republik Indonesia.

66



BAB VI
KATA PENUTUP

Negara Kesatuan Republik Indomesia jang menggantikau Re-
publik Indonesia Serikat pada 17 Agustus 1950 belumlah merupa-
kan Negara Proklamasi 1945, karena berlandasan atas Undang’
Dasar Sementara 1950 jang hanja merobah bentuk negara federal
mendjadi negara kesatuan, fetapi sistim pemerintahannja tetap
bersifat Kahinet Parlementer dalam arti Kabinet dipimpin o!eh
seorang Perdana Menteri sebagai Kepala Pemerintah disamping
Presiden sehagai Kepala Negara. )

Karena sistim Kabinet Parlementer itu ternjata berakibat tidak
stabilnja Pemerintah, sedang Konstituante jang bertugas mene-
tapkan Undang? Dasar baru untuk menggantikan Undang? Dasar
Sementara 1950, ternjata tidak mampu mengambil sesuatu kepu-
tusan, maka dengan Dekrit Presiden tgl. 5 Djuli 1959 dihu]zarkml;
lal Konstituante itu dan dinjatakan berlaku kembali L'-ndtm:g_‘
Dasar Prollamasi 1945, jang memnuat sistim Kabinet Preslc}enslll
dalam arti Kabinet dipimpin langsnng oleh Presiden Kepala l\e.g.al‘a
merangkap Kepala Pemerintah, sehingga terdjaminlah stabilitas
dari Pemerintab. : :

Didalam Mukadimah atau Pembukaan dari _Undhng: D?Sl’allc‘
1945 tertjantumlali bahwa Dasar ataun Filsafah Negara Republl
Indonesia adalah

Pantjasila

terdiri dari :

Sila Ketuhanan Jang Maha Esa,

Sila Kemanusiaan jang adil dan beradab,
Sila Kebangsaan atau Persatuan Indonesia,
Sila Kerakjatan, dan

Sila Keadilan Sosial.

S

Haluan Negara
telah didjelaskan pada Peringatan Hari Kemerdekaan dalam Pi-
dato Pre:%dexi Soekarne tgl 17 Agustus 19359, jang lnerupakan .
Manifesto Politik disingkat Manipol jang intisarinja tertjakup
dalam istilah



Usdek

tersusun dari huruf? pertama dari

Undang® Dasar 1945,
Sosialisme Indonesia,
Demokrasi Terpimpin,
Ekonomi Terpimpin, dan
Kepribadian Bangsa Indonesia.

9B W N

Didalam Manipol antara lajn ditandaskan :
Tiga Kerangka tudjuan Revolusi Indonesia terdiri dari :

1. Negara Kesatuan Jang berwilajah dari Sabang hingga Merauke,
II. Masjarakat jang adil dan makmaur,
III. Persahahatan dengan semua negara didunia untuk membentuk
satu Dunia Baru jang hersih dari imperialisme dan kolonialis-
me, menudju kepada Perdamaian Dunia jang sempurna.
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Maklumat Politik

POLITIK PEMERINTAH. Haluan
dari Politik Pemerintah Republik
Indonesia, jang telah disetudjui oleh
Badan Pekerdja Komite Nasional
Indonesia.

Setelah lebih dari duva bulan lamanja kita dengan berbagai-
bagai djalan menjatakan hendak hidup sebagai bangsa jang mer-
deka, pada saat kita menghadapi suasana baru didalam perdjuang-
an kemerdekaan kita, pada saat dunia mendekati kita untuk me-
mandaug lebih teliti diri dan pendirian kita, perlu kita madju
kemuka dengan wadjah jang bersih dan dada terbuka. menun-
djukkan kebenaran kita jang tidak sadja berdasarkan keadilan dan
peri-kemanusizan melainkan pasti djuga berdasarkan atas akal
serta perhitungan jang sehat.

Setelah Pemerintah Belanda di Indonesia pada tanggal 9 Maret
1942 menjerah kepada militer Djepang di Bandung dengan hampir
sama sekalj tiada mengadakan perlawanan, maka tinggallah hangsa
kita jung tidak bersendjata mendjadi umpan militerisme Djepang
jang keras dan kedjam itu. Tiga setengah tahun lamanja rakjat
kita menderita paksaan dan kekedjaman Djepang, seperti belum
pernah dialaminja didjamau pendjadjahan Belanda berpuluh ta-
hun jang terkewmudian. Seluruh rakjat kita diperbuat seolah-olah
barang jang murah jang diboroskan didalam peperangan. Dill.'i
rakjat djelata jang diperbudak dengan keFdja. paksa. dan hasil
buminja dirampas, sampai ke kaum terpeladjar jang d}pa%csa he'r-
djusta dan menipu rakjat, merasai genggaman militerismenja.
Kesengsaraan rakjar kite lahir dan batin didalam tiga setengah
tahun ini boleh dikatakan rak terbatas. Seluruh rakjat kita dipaksa
berbaris dan tahu menerima perintal setjara militer. Kepintaran
militer inilah jang ditiuggalkan oleh pendjadjah Djepang sebagai
djedjak didalam djiwa rakjat dan terutama didalam djiwe pemuda
kita.

Tanggungan pendjadjahan Belanda dalam hal jni adalah bah-
wa bangsa kita jang berdjumlah 70.000.000 djiwa setelah herabad
.dididik™ oleh Belanda, pada tanggal 9 Maret 1942 diserahkan
kepada militerisme Djepang didalam segala-segalanja tidak berdaja
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uniuk menghadapi kekuasaan dan k.ekerz.zsan serta lipu mus.hhi:
propaganda Djepang, oleh karena rakjat kita I)e]un} pernah. d‘_lfe i
tjajai serta tidak pula dipertjajai per]epg:kapan_ inteleknja ._]d'!}ﬁ
tjukup, untuk dapat menghadapi sendn-x. perputaran sedjara
seperti terdjadi pada tanggal 9 Maret 1942 itu.

BELADJAR MENGHARGAI DIRI SENDIRI

Tetapi didalam kesulitan jang sebesar-besarnja itu rakjat kita
beladjar membanding pendjadjahan Belanda dengan sebenarnja,
segala kekuraugan tak pernah terasa sel.ad.]am -dan -Sedjelﬂs,.kl?l.ll\a
rakjat ditinggalkannja dengan tjara jang dlper'llhatkann]a. itu.
Njata benar kelemahan dan kekosongan perumahan pendjadjahan
Belanda.

Maka pada saat jlu timbullah pada rakjat kita kesedaran baru,
perasaan kebangsaan jang lebih tadjam dari pada wa1.;tutjan'g lalu.
Perasaan itn dipertadjam lagi oleh propaganda ke-Asiaan DJcpang-
Kekerasan jang dilakukan Djepang tidak menghambat tumbuhnja
kesadaran kebangsaan Indonesia. Selama tiga setengah tahun pen-
djadjahan Djepang seluruh Negara serta perusaliaan? jang da]luh}
dipimpin oleh Belanda, didjalankan oleh orang Indonesia, diawasi
oleh orang Djepang, jang biasanja njata tidak tjakap.

Didalam kekedjaman dan kekerasan pendjadjahan Djepang itu
rakjat dap bangsa kita beladjar menghargai dirinja sendiri, mem-
pertadjam kesedaran kebangsaannja terhadap Djepang dan djuga
terhadap hangsa asing lainnja. Berdjuta-djuta djiwa rakjat kita
melajang, serta seluruh hangsa sengsara selama tiga setengah tahun
oleh karena kekedjaman Djepang, akan tetapi djuga oleh kareua
kesalahan Belanda Jang mengurbankan kita kepada kekerasan
Djepang ity dengan tidak memunckinkan kita mempunjai alat
pertahanan jang diperlukan.

Oleh karena jty maka sehenarnja pihak Belanda pada Dhatinnja
tidak berhak untuk menjalahkan orang® jang diserahkan pada
I;ekedjaman Djepang itu, dengan tuduhan bekerdja-sama de-
ngan Djepang, sedangkan orang Belanda sendiri didalam keadaan
jang sama, umumnja lebih suka lagi melajani Djepang. Selain dari
pada itu memang pula pembangunan perasaan kebangsaan kita itu
ada djuga jang merupakan perlawanan terhadap kekerasan Dje-
pang, setjara gelap dan djuga pemberontakan, sabotage dan lain-
lain seperti dapat dibuktikan oleh ribuan orang gerakan kiri kita
jang dihukum, dibunub dan diburu.
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Buktinja adalalh pemberontakan di Tasikmalaja, di Indramaju, di
Blitar, di Sumatra, di Kalimantan Barat d.1.1.

Sebagian lain dari kaum nasionalis kita jang menjelenggarakan
kesedaran kebangsaan dengan djalan jang sjah, terpaksa beker-
dja-sama dengan pihak Djepang, ikut berbaris serta berteriak di-

dalam Darisan? Djepang jang dibentuknja untuk keperluan
perangnja.

Bagaimana kerasnja arus kebangsaan itu dapat pula dilihat
pada golongan - kaum mnasionalis jang bekerdja-sama dengan
Djepang itn, jang selamanja mempertahankan 1jita®> kerakjatan-
nja, meskipun dipaksa berbaris didalam Dbarisan totaliter Dje-
pang. Hal ini dapat dibuktikan oleh Undang® Dasar jang
njata benar dimaksudkan supaja berdasar kerakjatan, meskipun ja
dirantjang oleh mereka didalam djaman pendjadjaban Djepang.

engan pernjataan kemerdekaan Indonesia pada tanggal 17 Agus-
tus 1945 kesedaran kebangsaan Indonesin memuntjak mendjadi
kemauan bangsa jang bulat untuk mewndjudkan kedaulatannja.
Seluruh rakjat kita masuk tertarik kedalam gelombang kebangsaan
jang hesar itu.

BAGAIMANA DENGAN BELANDA ?

Penjerahan Djepang kepada Sekutu telah pula bermula. Bagi
dunia, terutama bagi fihak jang telah mendirikan susunan United
Nations dj San Francisco timbul soal bagaimana hendak menem-
patkan kedaulatan Negeri Belanda jang diakuinja itu pada hangsa

Indonesia jang telah menjatakan kedaulatannja sendiri.

Pada Konperensi'-konperensi internasional pihak Belanda selalu

‘mengemukakan, hahwa Dbangsa Indonesia sangat 1jinta kepada

Pemerintah Belanda, jang katanja bukan pemerintahan djadjahan.
Akan tetapi njata sekarang pada' dunia, bahwa djika Belanda hen-
dak kembali mendjadi pemerintah di Indonesia lebih dahulu
kemauan rakjat Indonesia jang sekarm.lg .telah dua bulan lamanja
dinjatakan pada dunia dengan berbagai djalan, havus dihantjurkan
dengan kekerasan, sehingga akan terdjadi pengurbanan djiwa jang
tak ketjil djumlahnja. Njata hahwa kedaulatan Belanda atas Indo-
nesia tidak akan dapat diwudjudkan, djika yidak dengan memper-
kosa maksud perdjandjian Atlantic Charter serta perdjandjian
United Nations di San Francisco.



Sebenarnja fihak Belande Jang dengan begitu mudah menjerakh-
kan nasib bangsa kita kepada kekerasan D jepang sekali-kali moreel
tidak berhak lagi untuk Lembals begitu sadja di Indonesit, seolah-
olah tidak terdjadj apa® sedjak tahun 1942, serta pula seakan
akan ia tidak Dbersalah apa® dan segala harus kembali mendjads
keadaan sebelum petjah perang.

Kehendak Belanda ini bertentangan dengan segala perasaan
keadilan dan djika dibenarkan {entu harus didjalankan dengan
perkosaan <egala perasaan keadjlan dan kemanusiaan. Menurut
dasar? Charter San Francisco, maka Negara jang diberi tang-
gung djawab atas bangsa jang belum merdeka itu tidak mungkin
mendjalankan langrung  djawabnja dengan memperkosa dasar?
Charter United Nations, itu sendiri.

Lebih lagi terasa kepintjangan keadaan ini, djika dilihat, bhah-
wa pihak Belanda sama sekalj tidak mempunjai djawab jang pantas
terhadap kesulitan Jang dibadapinja jtu. Hingga sekarang bhelum
sedikit djuga ternjata, bahwa jang dikehendaki oleh Belanda it
lain dari pada pengembalian pendjadjahannja jang lama, meskipun
ia mengumumkan keterangan Ratu Wilhelmina jang diutjapkan
pada tahun 1942, Unpuk memaksakan tjara pemerintahan jang
dimaksudkan oleh Belanda iu, ia tak mampu herbuat lain dari
pada mengharap akan dapat mempergunakan kekuatan militer-
Sekulu. Jangl/'datang memperlutjut; sendjata Djepang di Indonesia,.
sebagai alat”untuk dapat melemalikan  atau menghantjurkan ke-
mauan Dangsa Indonesia untuk mempertahankan kedaulatannja

sendiri terhadap Pemerintah jang hendak dipaksakan oleh fihak
Belanda atag dirinja, )

Akan tetapi, dengan sémangat kebangsaan kita jang menjala--

“Jah’-. Pasli pemerintahap Belanda itn meskipun memakai kekeras-
an militer jang modern, tidak akap dapat mentjegah bangsa kita
untuk mempunja; Pemerintahan jang dipilihnja sendivi,
Selagxa dunia  tak meugetahui lain  djalan untuk memeruvhi
kew"ad:]l])annja. lerhadap anggapan kedaulatan Belanda atas Indo-
nesia itu. dari pada menghantjurkan kemauan bangsa Indonesia
untuk menentukan nasibnja sendiri, selama jtu pula dunia tentu
tidak akan dapat mangaas jang semestinja dari kekajaan Negeri
dan Baugsa Indonesia, = &
Hal ini terlebih-lel il akan menjedilikan terhadap Negara?’

éela';:gga Indonesia, teratama Australia, Philipina dan Amerika-
erikat.
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Terlebih-lebih Amerika Serikat jang oleh seluruh Asia dan
terutama oleh Indonesia diharapkan akan dapat memberi perto-
longan jang sebesar-besarnja dikemudian hari, didalam usaha
bangsa Indonesia memadjukan negaranja serta penghidupan rak-
jatnja.

Umpamanja dengan pertolongan industri besar Amerika serla
kredit Amerika dan pembelian barang mentahnja jang banjak itu.

SIKAP BANGSA KITA !

Kita orang Indonesia didalam nsaha hendak menjempurnakan
kedudukan bangsa kita, tidak perlu menggunakan kekerasan, Dji-
ka ada kekerasan terdjadi ialah tak lain oleh karena fihak Belanda
memeriukan memakai kekerasan terhadap bangsa kita supaja da-
pat memaksakan kehendaknja atas kita.

Dipihak kita tidak ada keinginan untuk memaksa bangsa lain,
kita hauja Derkehendak diberi kemerdekaan, dibiarkan menjem-
purnakan susunan negara kita senqiri.

KITA MENGETABUI BAIIWA KEDUDUKAN NEGERI KITA MELE-
TAKKAN SATU TANGGUNG DJAWAB JANG BESAR DIBAHU KITA
TERHADADP KELUARCA DUNIA. KITA TINDAK MEMBENT]I RANGSA
ASING. DIJUGA TIDAK BENTJI KEPADA BANGSA BELANDA, AI'ALAGI
ORAN(; INDO, AMBON ATAU MENADO JANG SEBENARNJA BANGSA
KITA DJUCGA, MALAHAN KITA MENGETAHUI DAN MENGERT] LEXAR
BAHWA UNTUK KEPERLUAN NEGERI DAN BANGSA KITA DIDALAM
BEBEKAPA TAHUN JANG AKAN DATANG INL KITA AKAN MEMER-
LUKAN PERTOLONGAN BANGSA ASING DIDALAM PEMBANGUNAN
NEGERI KITA BERUPA KAUM TEKNIK, DAN KAUM TERPELADJAR,
PUN DIvGA KAbiT s ASING% RLUAN ITU KITA TIDAK AKAN MENG

ALAMN 3 ;'ENUHIKEE LUAT ¥ I'/ AR AK: M -
I-IINII))EIL\I\!_?D}! Izgf\}}.»\TAAN BAHWA ORANG JANG BERBAHASA BELAN.
DA JAITU ORANG BELANDA, MUNGKIN AKAN LEBIH BANJAR DIPER-
GUNAKAN OLEH KARENA MEREKA TELAH ADA DISINI DAN _LEBIH
BIASA AKAN KEADAAN DISINL SEHINGGA PENGLAKSANAAN KEMER-
DEKAAN KITA ITU BELUM PERLU BERARTI KERUGIAN BESAR UNTUK

< UR DENGAN UANG ATAU DJIWA, AKAN

PTHAK BELANDA, DJIKA DIUK 1 N :
TE'}:?‘.[;’IBQI};IKALI\ Bill{j\l{TI PERUBAIIAN JANG SEBESAR.BESARNJA

DIDALAM KEDUDUKAN POLITIKNJA.

KITA jakin bahwa kita jang haja-raja inj djika diusahakan
dengan sesungguhnja untuk meninggikan deradjar penghidupan
bangea kiia serta dunia umumnja, akan masih bhanjak benar mem-
Deri ruangan untuk tenaga dari ??lffl‘ll]l dunia, terutama dari Ame-
rika Serikat, Australia dan Philipina untuk turut dalam pemba-
ngunan Negara dan Bangsa kita.
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Akan tetapi sekalian itu. hanja akan dapap dimulai djikalau
pertentangan kedaulatan antarg Belanda dan kita dapa selesat
dengan pengakuan hak kita unfuk menentukan nasib kita sendiri,
jaitu dengan pengakuan Negara dan Pemerintahan Jjang telah kita
pilih. Bukan sadja kita dan harangkali pihak Belanda berkepen-
tingan dengan lekasnja,terlaksananja hal ini, akan tetapi selurub
dunia jang menunggu-nunggu sumbangan tanah bangsa Indonesia
terhadap kekurangan jang ada didunia sekarang,

Dengan pengakuan kemerdekasan kita, kita akan menanggung
sezala jang patut kita tanggung menurut kedudukan kita. Segala
hutang Hindia Belanda sebelum penjerehan Djepang dan patut
mendjadi tanggungen kita, kita alui sebagai hutang kita.

Segala milil: bangsq asing “selain dari pada jang diperlukan
oleh Negara kita untuk diusahakan oleh Negara sendiri, dikem-
balikan pada jang berhak, serta jang diambil oleh Negare akan
dibajar kerugiunnja dengan seadil-adilnja.

Sedjadjar dengan usaha persahabatan kita dengan tetangga
kita serta dengan selurul dunia, kita tidak sadja akan berichtiar
suatu  anggauta United Nations menjetudjui henar? maksud
Charter Uniteq Nations, akan tetapi didalom Negeri kita akan
melaksanakan kedaulatan rakjat kita dengan aturan hewuargaan
jang aken lekas membuas semna golongan Indo Asia dan Eropah
mepdjadi orang Indonesia sedjati mendjadi patriot’ dan demokrat
Indonesiy, ’

.Se'likit- hari lagi kita akan menzadakan permilihen wmam seha
&;;r}\}?-‘t‘-.\; bahwa bael King, Una-ljita dan dasar kerakjatan itu be-
L - ?Imr difsar dan pedoman penghidupan masjarakat dan Negara
;;i:‘t d “nx'gim sehaTgai akihat'pem'ﬂihan ita .Pemerinlah akan ber-
fanty dan ndang-[-ndan,g Dasar kita akan disempurnakan menurut
kehendak rakjag kitg jang terbanjak.

Terhadap rakjat dan penduduk umumnja, kita akan mendja-
]ankan fuatu I‘Bntjana kemakmuran jang besar jang Illllllgkiﬂ me-
?Ilerluk.an banjak ‘kredit dari luar negeri dan djuga hanjak hasil
industri Amerika Serikal. Australia dan lain? Neweri jang Dber-
dag:mg dengan Negeri kita. Tiap? penduduk dithnggung kese-
Iamatannja didalam berusaha. djika tidak melanggar aturan negeri,
meskipun ia orang Belanda.

PERTIMBANGAN BAGI BELANDA

JBAGI BANGSA DAN RAKJAT BELANDA MEMANG SENARUSNJA
MENDJADI PERTIMBANGAN JANG SUNGGUH? : APAKAH TA AKAN
MENURUT NAFSU SEGOLONGAN KETJIL KAUM KAPITAL DAN PEN-
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DIADJAH JANG PEMANDANGANNJA TERUTAMA DIPENGARUHI OLEN

lEEl’ENTINGANNJA SENDIRI DAN DENGAN ITU AKAX MENGORBAN-
KAN BERIBU DJIWA PEMUDA SERTA BANJAK TENAGA BANGSA BE.

LANDA, DIDALAM ICHTIAR JANG BEGITU BESAR RISIKONJA, JAITU

MENAKLUKKAN KEMBALI BANGSA INDONESIA JANG TELAH BER-
DIRYT, ATAU APAKAH 1A AKAN MENERIMA DAN MENJESUAIKAN DIRI-
NJA DENGAN PERDJALANAN SEDJARAH, MENTJARI DJALAN DAMAI
SUPAJA KEPENTINGAN DAN KEPERLUAN BANGSA BELANDA JANG
BEGITU BESAR DI INDONESIA INI DAPAT DISELENGGARAKAN SE.

. LANDJUTNJA, SUPAJA PUTERA-PUTERANJA DAN KETURUNANNJA

JANG BERADA DISINI DAPAT PULA HIDUP DENGAN SELAMAT DIDA-

LAM USAHA MENTJARI NAFKAHNIA.

Sedjak kita akan mendapat kesempatan jang sepenuhnja untuk
memberikan seluruh temaga kita pada pembangunan rakjat dan
bangsa kita, dengan setjepat-tjepatnja kita berusaha melaksanakan
hak-hak vakjat kita jang sesungguhnja sesuai dengan tjita-tjita
United Nations, jaitu tidak sadja mendjadi rakjat jang merdeka
menjatakan pikirannja, merdeka memilih kejakinan dan agamanja,
hehad dari sewenang-wenang dan kekuatan, bebas dari kekurang-
an, melainkan djuga mendjadi rakjat jang cehat dan tjerdas karena
an kesehatan dan pendidikan jang modern untuk

adanja pengawas
an untuk segala lapisan penduduk.

seluruh rakjat kita @

Selaras dengan itu perhubungan kita dengan Dunia luar tidak
sadja lagi akan terhatas pada pertukaran ]m‘r;m\r_r dan orang, akan
tetapi lambat laun mendjadi pertukaran ilmu dun kebudajaan.
terutama dengan tetangga-letangga kita, lchih-lebih dengan hangsa
jang sedarah dengan kita seperti bangsa Philipina. Kita pasti akan
sanggup memberi sumbungun jang bagus kepada kebudajaan dunia,
djika kita telah mendapat Lesempatan. sepenuh-penuhinja sehagai
bangsa jang sedjadjar Ledudukannja dengan bangsa-bangsa luin

didunia.

Djakarta, tanggal 1 Nopember 1945

WAKIL PRESIDEN
MOHAMAD HATTA
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DRS SUSANTO TIRTOPRODJO S.H.

. . . isampaikan
Tentang Sedjarah Revelusi Nasional, dikupas dan dlsa-l?l)mb N
oleh tokoh jang tatkala petjah clash kedua, turut bergerija bBe
sana dengan tentara dan rakjat kita.

. . . ds
Drs Susanto Tirtoprodjo S.H. adalah lulusan Universitas Leiden, dan

LEIR L)
. . ) \ . <. rijs’.
sehagui mahasiswa terbaik beliau mendapat hadiah ,,Ix‘ma‘kap Jm
Sclama berpuluh-puluh tahun bergerak dilapangan peugadilan, I
mongpradja dan dibidang diplomasi..

Atag djasanja jang besar itu pada tahun 1960 olch Presiden dianu-
geraki bintang Mahaputera I1I dan bintang Gerilja.

Beliau kini niendjabat Ketua Lembaga Pembinaan 1lukum Nasional.
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